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MOTO 

 

“Tanamkan hal yang positif di benak kita,  

maka kita akan menjadi luar biasa.”
 *)1 

 

 “Be the Change that You Want” 

Jadilah perubahan yang kamu inginkan.” 
 **) 2

 

 

 “Rumah bagiku bukan hanya sebuah tempat tinggal,  

tapi mereka yang bisa memahami diriku seutuhnya.” 
3***) 

  

                                                           
*
  Priambudi Fahri. 2017. Pikiran. Diakses dari puisi online tanggal 18 November 2017. 

**
  Lolly Daskal. 2014. The Story Behind Mahatma Gandhi‟s Quote : You Must Be The Change You 

Wish To See In The World. Diakses dari situs linkedin.com dengan tautan 

https://www.linkedin.com/pulse/20140813120052-14431679-the-story-behind-you-must-be-the-

change-you-wish-to-see-in-the-world pada tanggal 9 September 2017.  
***

 Majalah sekolah. 2011. Khasanah Puisi (Khasi) – Rumahku. Nomor XXI. Halaman 22. 
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RINGKASAN 

Penurunan Indeks Daya Saing Global (GCI) Oman sejak Tahun 2013; D.A 

Dinda Pandansari H, 130910101012; 2017: 116 halaman; Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember. 

 

Pertumbuhan ekonomi Oman telah tumbuh dan berkembang secara signifikan 

dalam dekade terakhir. Kesuksesan ekonomi sebuah negara sering diasosiasikan 

dengan tingkat daya saingnya atau kemampuan untuk bersaing sehingga dapat 

dikatakan bahwa kompetisi merupakan jantung dari pembangunan ekoni sebuah 

negara. Oman merupakan salah satu negara kawasan timur tengah yang mendapat 

penilaian tentang tingkat daya saingnya melalaui laporan Global Competitiveness 

Report yang dipublikasikan oleh World Economic Forum.  

WEF menganalisis tingkat produktivitas dan daya saing negara-negara di 

dunia melalui Global Coompetitiveness Index yang terdiri dari 12 pilar atau indikator 

penilaian. Penulis menemukan fenomena penurunan peringkat GCI Negara Oman 

sebagai sesuatu yang menarik untuk diteliti. Disaat negara-negara kawasan Timur 

Tengah mengalami peningkatan peringkat GCI, Oman menjadi satu-satunya negara 

yang mengalami penurunan peringkat GCI.  

Dalam meneliti penyebab penurunan GCI oman sejak tahun 2013 penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan format penelitian yang 

bersifat penelitian deskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan dengan 

sasaran penelitian yang terbatas, namun justru dapat digali data yang mendalam 

dengan sasaran terbatas tersebut. Semakin berkualitas data yang di kumpulkan, maka 

penelitian ini dapat semakin berkualitas.
4
 

                                                           
4
 Burhan Bungin. 2015. Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi : Format-Format Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran. 

Jakarta : Prenada Media Group. Hal. 28. 
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Menurunnya peringkat GCI Oman disebabkan oleh menurunnya skor pada 

beberapa pilar indikator GCI. Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang 

berkontribusi dalam penilaian daya saing negara. Karena pendidikan merupakan salah 

satu komponen supra sistem pembangunan yang dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, kualitas sumber daya manusia harus diarahkan pada 

pengembangan kemampuan kompetitif yang tinggi menurut ukuran-ukuran global. 

Sehingga menurunnya kualitas dan kauntitas pendidikan akan berpengaruh terhadap 

menurunnya skor daya saing negara. 

Dalam kasus Oman, terdapat beberapa alasan penting yang berkontribusi pada 

menurunnya daya saing Negara Oman pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan. 

Menurunnya kualitas atau mutu pendidikan menjadi alasan utama yang ebrdampak 

pada turunnya daya saing negara Oman. Terdapat lima faktor penyebab menurunnya 

mutu pendidikan. Kelima faktor tersebut yaitu pertama karena menurunnya kualitas 

sistem pendidikan di Oman. Kedua menurunnya anggaran pendapatan pemerintah 

Oman yang berimbas pada menurunnya anggaran pendidikan tinggi di Oman. Ketiga 

menurunnya quality control pemerintah terhadap pendidikan tinggi di Oman. 

Keempat menurunnnya kualitas pendidikan tinggi di Oman. Kelima menurunnya 

kualitas pelatihan tenaga kerja di Oman. 

Agar tetap survive suatu negara harus memiliki daya saing yang unggul. 

Pendidikan tinggi memainkan peran yang semakin penting dalam menciptakan daya 

saing yang unggul untuk mendorong kinerja pertumbuhan ekonomi. Efektifitas 

pendidikan tinggi menentukan posisi suatu negara dalam perekonomian global. 

Pendidikan tinggi memiliki peran semakin penting di pasar persaingan melalui 

penciptaan inovasi baru yang akan mendukung produktivitas perekonomian suatu 

negara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Oman merupakan salah satu negara yang cukup maju di kawasan Timur 

Tengah yang terletak di pesisir Jazirah Arab bagian Tenggara. Dari sebuah negara 

sederhana pada dekeade 1970an, Kesultanan Oman telah berkembang menjadi salah 

satu negara makmur yang ditopang oleh komoditas minyak bumi yang merupakan 

penyumbang 80%  perekonomian nasional.
5
 Sama seperti negara-negara lain yang 

berada di kawasan Timur Tengah, Oman menjadi salah satu produsen minyak dunia. 

Pertumbuhan ekonomi di Oman meningkat secara signifikan pada tahun 1999 

karena peningkatan harga minyak. Pemerintah bergerak maju dengan privatisasi 

utilitas dan membentuk badan hukum komersial untuk memfasilitasi investasi asing.
6
 

Oman tergabung dalam World Trade Organization (WTO) di tahun 2000 yang 

bertujuan untuk mendorong liberalisasi atau perdagangan bebas. Dalam masa awal 

pertumbuhan moderen, Oman berfokus pada diversifikasi ekonomi yang bertujuan 

untuk menambah pendapatan nasional Oman. Melalui diversifikasi ekonomi, 

perekonomian nasional Oman juga ditopang oleh  sektor pariwisata, pertanian dan 

perikanan.
7
 Oman merupakan negara yang menganut sistem perdagangan terbuka.

8
 

Perdagangan luar negeri menjadi salah satu penopang utama perekonomian nasional. 

Sistem perdagangan dunia telah mendapatkan manfaat dari adanya 

perdagangan bebas atau liberalisasi perdagangan multilateral maupun  bilateral. 

Negara-negara berkembang telah mendapat manfaat dari adanya perdagangan bebas 

dan dalam hal tersebut kemakmuran serta perekonomian negara bisa dikatakan 

berkembang. Kemajuan sangat mengesankan untuk sejumlah negara berkembang 

sebagai contoh di Asia, dan pada tingkat lebih rendah di Amerika Latin. 

                                                           
5
 Deutsche Welle. 2015. Continuing low oil prices cause crisis in Oman.  http:/ www.dw.com/ 

en/continuing-low-oil- prices-cause-crisis-in-oman/a-18584787. Di akses pada tanggal 23 Maret 2017. 
6
 Sultanate of Oman. Tidak ada tahun. Oman SultanateEconomy. http: // www. omansultanate. com 

/economy. htm. Di akses pada tanggal 23 Maret 2017. 
7
 Antonie Mansour. 2015. Planning for Economic Diversivication. 

8
 KBRI. 2015. Ekonomi Negara Oman. http://www.kemlu.go.id/muscat/Pages/ekonomi-oman.aspx. Di 

akses pada tanggal 23 Maret 2017. 
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Negara-negara ini menjadi sukses karena mereka memilih untuk berpartisipasi 

dalam perdagangan global yang membantu mereka untuk menarik sebagian besar 

investasi asing langsung dari negara-negara maju. Hal ini berlaku di China dan India 

karena mereka menganut liberalisasi perdagangan dan reformasi yang berorientasi 

pasar. Selain itu juga, negara-negara berpenghasilan tinggi di Asia seperti Korea 

Selatan dan Singapura juga menganut liberalisasi perdagangan. Namun kemajuan 

kurang cepat untuk banyak negara lain, terutama di Afrika dan Timur Tengah.
9
 

Salah satu dampak dari adanya perdagangan bebas yaitu semakin 

membesarnya kompetisi dan daya saing antar negara dalam perekonomian 

internasional. Daya saing suatu negara adalah kemampuan suatu negara untuk 

mendapatkan posisi yang lebih unggul dalam perekonomian internasional.
10

 Daya 

saing dalam perekonomian internasional menjadi sangat penting bagi setiap negara 

yang menginginkan adanya pertumbuhan ekonomi. Negara yang tidak mempunyai 

daya saing akan ditinggalkan oleh pasar. Karena tidak memiliki daya saing berarti 

tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti tidak ada alasan bagi suatu 

negara untuk tetap survive di dalam pasar persaingan dalam jangka panjang.  

Daya saing berhubungan dengan bagaimana efektifitas suatu organisasi di 

pasar persaingan, dibandingkan dengan organisasi lainnya yang menawarkan produk 

atau jasa-jasa yang sama atau sejenis. Perusahaan-perusahaan yang mampu 

menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas baik adalah perusahaan yang efektif 

dalam arti akan mampu bersaing. World Economic Forum (WEF) adalah salah satu 

forum internasional yang berusaha untuk melaporkan tingkat daya saing global suatu 

negara. 

WEF merupakan forum internasional yang didirikan pada tahun 1971 yang 

berkantor pusat di Jenewa, Swiss. WEF berdiri secara independen berkomitmen 

untuk memperbaiki kualitas dunia dengan mengajak seluruh pemangku kepentingan 

                                                           
9
 IMF. 2001. Global Trade Liberalization and the Developing Countries. www.imf,org. Diakses pada 

tanggal 3 Maret 2017. 
10

 Michael E. Porter. 1990. The Competitive Advantage of Nation. New York: The Free Press. 
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baik di pemerintahan maupun swasta.
11

 WEF telah menganalisis tingkat daya saing 

negara-negara di dunia pada  Global Competitiveness Index (GCI). GCI merupakan 

produk dari WEF yang menilai daya saing global setiap negara di dunia. Penilaian 

tersebut dikeluarkan oleh WEF setiap tahunnya dengan menilai daya saing suatu 

negara melalui 12 pilar atau indikator penilaian.  

Indikator-indikator tersebut yaitu indikator kelembagaan (institution), 

indikator infrastruktur (infrastructure), indikator ekonomi makro (macroeconomic 

environment), indikator kesehatan dan pendidikan dasar (health and primary 

education), indikator pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education and 

training), indikator efisiensi pasar barang (goods market efficiency), indikator  

efisiensi pasar tenaga kerja (labour market efficiency), indikator pengembangan pasar 

modal (financial market development), indikator kesiapan teknologi (technology 

readiness), indikator  skala pasar (market size), indikator keunggulan bisnis (business 

sophistication), dan indikator inovasi (innovation).
12

 

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk meranking tentang tingkat 

produktivitas dan daya saing negara-negara di dunia. Untuk kawasan negara-negara 

teluk pada peringkat GCI dapat melihat grafik berikut : 

                                                           
11

 World Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017 
12

 GCI Report 2014-2015. 2015. http:// www3 .weforum.org/docs/WEF_Global Competitiveness 

Report _2014- 15 .pdf. Di akses pada tanggal 9 Januari 2017. 
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Grafik 1.1 Peringkat GCI negara-negara teluk periode 2011-2012 hingga periode 2015-2016 (Sumber: WEF) 

Oman adalah salah satu negara yang mendapat penilaian dari WEF tentang 

tingkat daya saingnya dalam setiap periode. Pada periode 2011-2012, peringkat GCI 

Oman berada diperingkat 32 dari 142 negara dengan skor 4,64.
13

 Salah satu indikator 

yang menyebabkan kenaikan peringkat GCI Oman terdapat pada indikator 

kelembagaan (institution). Sistem hukum di Oman membawa risiko korupsi yang 

rendah. Rendahnya tingkat korupsi diawali dengan keadaan sosial politik Oman yang 

diwarnai dengan gelombang protes massa di tahun 2011. Rendahnya tingkat korupsi 

pada politik pemerintahan Oman berpengaruh terhadap tingkat kelembagaan yang 

berkualitas.  

Dalam Periode setelahnya, yaitu periode tahun 2012-2013 Oman 

mempertahankan peringkat 32 dari 144 negara pada GCI dengan skor 4,65.
14

 Oman 

mendapatkan posisi ke empat GCI di negara-negara keanggotaan GCC (Gulf 

Coorporation Council)
15

 setelah Qatar, Uni Emirat Arab, dan Arab Saudi. Menurut 

                                                           
13

 GCI Report 2012-2013. 2012. 

http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2012-13.pdf. Di akses pada 

tanggal 14 Maret 2017. 
14

 GCI Report. 2013. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2013-

14.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
15

 GCC (Gulf Coorporation Council) merupakan aliansi politik dan ekonomi dari enam negara Arab 

Timur Tengah, yaitu Saudi Arabia, Kuwait, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain dan Oman. 
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laporan WEF, Qatar menegaskan kembali posisinya sebagai negara dengan 

perekonomian yang paling kompetitif di keanggotaan GCC, bergerak naik tiga 

tingkat yaitu berada di peringkat 11 global. Sementara Arab Saudi dan Uni Emirat 

Arab berada di peringkat 18 dan 24.
16

 Wilayah Timur Tengah terus terpengaruh oleh 

turbulensi politik yang telah berdampak pada tingkat daya saing global masing-

masing Negara. 

Namun demikian, laporan daya saing global yang di publikasikan oleh WEF 

melalui portal forum http://www.weforum.org periode tahun 2013-2014 Oman berada 

di peringkat 33 dari 148 negara dengan skor 4,64
17

 yang menunjukkan adanya 

penurunan dari periode tahun sebelumnya. Penurunan kembali terjadi pada periode 

tahun 2014-2015 berada di peringkat 46 dari 144 negara dengan skor 4,46.
18

 Periode 

selanjutnya posisi Oman mengalami kemerosotan kebali, yaitu pada peringkat 62 dari 

144 negara dengan skor 4,25.
19

  

Dalam tiga periode, posisi Oman turun sebanyak 30 tingkat. Di kawasan 

Timur Tengah, Oman menjadi satu-satunya negara yang mengalami penurunan 

drastis peringkat GCI selama tiga periode berturut turut. Bahkan beberapa negara 

sekawasan mengalami peningkatan. Sebagai contoh, Qatar pada periode tahun 

penurunan peringkat Oman, posisi Qatar naik dua tingkat dari peringkat 16 ke 

peringkat 14. Contoh lainnya adalah Kuwait yang juga mengalami peningkatan enam 

tingkat dari peringkat 40 ke peringkat 34. 

Peningkatan GCI yang terjadi di negara-negara kawasan Timur Tengah 

ternyata tidak terjadi di Oman. Hal inilah yang menimbulkan pertanyaan mengapa 

Oman mengalami penurunan secara berturur-turut sedangkan negara lain tidak? 

                                                           
16

 GCC Focus: Gulf Competitiveness Growing. 2010. http://gulfnews.com/business/analysis/gcc-focus-

gulf-competitiveness-growing-1.684791. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
17

 GCI Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-

15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
18

 GCI Report. 2014. http://www3.weforum.org/docs/WEF_GlobalCompetitivenessReport_2014-

15.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017 
19

 GCI Report 2015. http://www3.weforum.org/docs/gcr/2015-

2016/Global_Competitiveness_Report_2015-2016.pdf. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
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Penurunan GCI Oman menurun hingga 32,64% dalam waktu tiga periode. Kondisi 

Oman ini sangat unik, disaat negara se-kawasannya mengalami kenaikan peringkat, 

Oman justru mengalami penurunan peringkat. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mencari penyebab menurunnya peringkat GCI Oman dalam empat tahun 

belakangan ini. Dari alasan tersebut diatas, skripsi ini ditujukan untuk mengetahui 

penyebab menurunnya peringkat GCI Oman dengan judul : 

“Penurunan Global Competitivness Index (GCI) Oman sejak tahun 2013” 

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam suatu karya tulis ilmiah, ruang lingkup pembahasan sangatlah penting. 

Hal ini bertujuan agar pembahasan tidak keluar dari konteks penelitian yang telah 

ditentukan. Pembatasan masalah yang jelas akan memudahkan menganalisa 

permasalahan secara mendalam, akurat, seksama, dan sistematis, sehingga dapat 

menjadi produk penneitian yang layak dibaca dan dijadikan referensi. Ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari batasan materi dan batasan waktu. 

1.2.1 Batasan Materi 

Karya ilmiah yang baik memiliki fokus kajian khusus yang didasarkan pada 

batasan-batasan logis. Batasan-batasan tersebut akan menjelaskan inti permasalahan 

sehingga analisis yang dihasilkan tidak melebar/bias. Dalam karya tulis ilmiah ini, 

penulis akan memfokuskan bahasan pada penurunan GCI Oman sejak tahun 2013 

hingga tahun 2016 pada pilar atau indikator higher education and training 

(pendidikan tinggi dan pelatihan). Maka dalam skripsi ini penulis akan berfokus pada 

indikator kelima GCI yaitu pendidikan tinggi dan pelatihan. 

 Pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan, terdapat sub indikator GCI 

diantaranya kuantitas pendaftaran tingkat pendidikan menengah, kuantitas 

pendaftaran tingkat pendidikan tinggi, kualitas sistem pendidikan, kualitas 

matematika dan pendidikan pengetahuan, kualitas manajemen sekolah, kualitas akses 

internet di sekolah, ketersediaan layanan penelitian dan pelatihan khusus, dan 

ketersediaan tingkat pelatihan staf. 
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1.2.2 Batasan Waktu 

Batasan waktu karya ilmiah ini adalah pada tahun 2013 hingga tahun 2016. 

Pada tahun 2013 adalah awal penelitian yang didasarkan pada laporan GCI periode 

tahun 2013-2014. Sejak saat itu indeks daya saing global Oman  mengalami 

penurunan. Kemudian tahun 2016 merupakan akhir penelitian yang didasarkan pada 

laporan GCI Oman  periode tahun 2015-2016.  

1.3 Rumusan Masalah 

Dalam sebuah karya tulis ilmiah, perumusan masalah memberikan arah pada 

penulisan, sehingga akan selalu terfokus pada topik yang dituju sesuai dengan ruang 

lingkup pembahasan yang telah ditetapkan. Menurut Hadari Nawawi: 

“Masalah muncul karena tidak terdapat keseimbangan antara sesuatu yang 

diharapkan, das sollen, berdasarkan teori-teori atau hukum-hukum yang 

menjadi tolak ukur dengan kenyataan, das sein, sehingga menimbulkan 

pertanyaan mengapa dan apa sebabnya demkian ? Disamping itu, masalah 

juga dapat muncul karena keragu-raguan tentang keadaan sesuatu, sehingga 

ingin di ketahui keadaannya secara mendalam dan obyektif.”
20

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang di jelaskan diatas, rumusan masalah 

yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah : 

“Apa yang menyebabkan Oman mengalami penurunan Global Competitiveness 

Index (GCI) sejak tahun 2013 hingga tahun 2016?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang serta rumusan masalah penelitian yang 

telah dituliskan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyebab 

menurunannya GCI Oman periode tahun 2013-2014 hingga periode tahun 2015-2016. 

                                                           
20

 Hadari Nawani. 1991. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajahmada University Press. 
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1.5 Kerangka Konsep 

Menurut Mochtar Mas’oed, konsep adalah abstraksi yang mewakili suatu 

obyek, sifat suatu obyek, atau suatu fenomena tertentu.
21

 Konsep dapat digunakan 

untuk menganalisa permasalahan yang ada. Sehingga proses analisa permasalahan 

dapat berpedoman dan tidak keluar dari alur yang di harapkan. Dalam tulisan karya 

ilmiah ini, penulis menggunakan konsep liberalisme ekonomi dan konsep daya saing 

global sebagai landasan pemikiran dalam meneliti penyebab penurunan GCI Oman 

sejak tahun 2013. 

1.5.1 Konsep Liberalisme Ekonomi  

Munculnya Indeks Daya Saing Global tidak dapat dilepaskan dari adanya 

Liberalisasi ekonomi yang terjadi. Liberalisme ekonomi muncul sebagai kritik 

terhadap kontrol politik dan pengaturan permasalahan ekonomi yang menyeluruh dan 

mendominasi pembentukan negara Eropa di abad ke-16 dan ke-17, yaitu 

merkantilisme. Kaum ekonomi liberal menolak teori dan kebijakan yang 

mensubordinat ekonomi pada politik. Adam Smith sebagai bapak liberalisme 

ekonomi, yakin bahwa pasar cenderung meluas secara spontan demi kepuasan 

kebutuhan manusia– menegaskan bahwa pemerintah tidak boleh ikut campur.
22  

Pemikiran dasar ini mencakup aktor individu yang rasional, percaya terhadap 

kemajuan dan asumsi keuntungan timbal balik. Akan tetapi, Smith juga 

menambahkan beberapa elemennya sendiri pada pemikiram liberal, mencakup 

kemajuan, kerja sama, dan kesejahteraan.
23 Liberalisasi ekonomi menimbulkan 

adanya freetrade atau perdagangan bebas. Freetrade merupakan kebijakan dimana 

                                                           
21

 Mochtar Mas’oed. 1994. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodelogi. Jakarta: LP3ES. 
22

 Robert Jackson and George Sorensen. 2013. Pengantar Studi Hubungan Internasional, edisi kelima. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
23

 Ibid. 
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pemerintah tidak melakukan diskriminasi terhadap impor maupun ekspor atau dalam 

arti pemerintah melakukan liberalisasi ekonomi.  

Menurut Adam Smith,
24

 pasar yang beroperasi bebas berdasarkan pada 

pembagian tenaga kerja dan memaksimalkan efisiensi dan kemakmuran dan hal 

tersebut akan menghasilkan positive sum game
25

 dimana setiap negara akan mencari 

keuntungan secara bersama-sama. Ini berbeda dengan permainan zero sum game
26

 

dimana keuntungan satu pihak didapatkan dengan cara mengorbankan pihak lain 

(Beggar by Neighbour). Atas dasar tersebut, Smith membela liberalisme ekonomi dan 

menolak kebijakan merkantilis. 

Menurut Adam Smith,
27 masing-masing negara dalam ekonomi internasional 

yang tidak diregulasi akan menemukan ceruk
28 produktif yang berasal dari 

keuntungan absolut yang mereka miliki yang akan memproduksi barang dari adanya 

keuntungan absolut tersebut untuk diperdagangkan ke negara lain. David Ricardo
29 

memperkuat argumen perdagangan bebas ini dengan mengemukakan bahwa dua 

negara akan mendapatkan keuntungan dari perdagangan dengan berdasar pada 

keuntungan komparatif yang mereka miliki meskipun negara tersebut tidak memiliki 

keuntungan absolut sebagaimana dikemukakan Smith.  

Masih merujuk pada David Ricardo, menurut HOS (Eli Heckscher, Bertil 

Ohlin, dan Samuelson)
30 menyempurnakan keuntungan komparatif ini dengan sebuah 

negara memiliki laba komparatif pada produk-produk yang secara intensif 

                                                           
24

 Theodore H. Cohn. 2003. Global Political Economy: Theory an Practice, Second Edition. New 

York, San Fransisco, Boston: Longman. 
25

 Positive sum game : setiap orang mendapatkan keuntungan lebih dari yang mereka tanamkan. 
26

 Zero sum game : keuntungan yang didapatkan oleh satu pikah dengan cara mengorbankan pihak 

lain. 
27

 Theodore H. Cohn. 2003. Global Political Economy: Theory an Practice, Second Edition. New 

York, San Fransisco, Boston: Longman. 
28

 Ceruk dalam KBRI adalah lubang atau lombong. 
29

 Ibid. 
30

 Ha-Joon Chang. 2008. Bad Samartans: Negara-Negara Kaya, Kebijakan-Kebijakan Buruk, dan 

Ancaman Bagi Dunia Berkembang. Jakarta: Grafiti. 
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menggunakan faktor produksi yang relatif lebih banyak membantu. Perdagangan 

bebas dalam kaitan ini, akan mendorong negara-negara untuk melakukan spesialisasi 

berdasarkan keuntungan komparatif yang mereka miliki.  

Di bawah payung perdagangan bebas, setiap negara akan dapat 

mengkhususkan diri dalam industri tertentu yang memiliki keunggulan komparatif, 

dan melakukan hubungan dagang dengan orang lain untuk mendapatkan produk yang 

bukan keuntungan komparatifnya. Menurut Gilpin, ekonomi liberal disebut doktrin 

dan serangkaian prinsip dalam mengorganisasikan dan mengatur pertumbuhan 

ekoonomi, serta kesejahteraan Individu.
31 Bagi para pembela perdagangan bebas 

lainnya seperti Martin Woff, perdagangan bebas merupakan cara paling baik untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran rakyat.
32

 

1.5.2 Konsep Daya Saing Negara  

Liberalisasi ekonomi membawa dampak perdagangan bebas pada semakin 

membesarnya kompetisi dan daya saing antar negara dalam perekonomian 

internasional. Salah satu komponen penting bagi liberalisme ekonomi adalah daya 

saing. Dalam bidang ekonomi internasional, diskusi mengenai daya saing menjadi 

topik yang banyak diperdebatkan. Fagerberg menyatakan bahwa pengukuran daya 

saing internasional suatu negara dengan negara lain banyak dilakukan di media 

massa, laporan institusi pemerintah, dan diskusi kebijakan ekonomi.
33

 Faktanya, 

dalam bidang perdagangan internasional contohnya, setiap negara selalu berusaha 

untuk memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan negara lain agar produk 

yang dihasilkan dapat dengan mudah memasuki pasar internasional. 

                                                           
31

 Gilpin. 2001. Global Political Economy: Understanding the International Economic Order. NJ: 

Princenton University Press. 
32

 Martin Woff. 2007. Globalisasi jalan menuju kesejahteraan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
33

 Jan Fagerberg. 1988. International Competitiveness. Economics  Department: Norwegian  Institute  

of  International Affairs. 
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Menurut Michael E. Porter daya saing suatu negara merupakan kemampuan 

suatu negara untuk mendapatkan posisi yang lebih unggul dalam perekonomian 

internasional.
34

 Fagerberg menyatakan bahwa daya saing internasional suatu negara 

merupakan kemampuan suatu negara untuk merealisasikan tujuan utama kebijakan 

ekonominya, terutama terkait pertumbuhan pendapatan dan lapangan kerja.
35

 Daya 

saing dalam perekonomian internasional menjadi sangat penting bagi setiap negara 

yang menginginkan adanya pertumbuhan ekonomi. Negara yang tidak mempunyai 

daya saing akan ditinggalkan oleh pasar. Karena tidak memiliki daya saing berarti 

tidak memiliki keunggulan, dan tidak unggul berarti tidak ada alasan bagi suatu 

negara untuk tetap survive di dalam pasar persaingan untuk jangka panjang.  

Daya saing berhubungan dengan bagaimana efektivitas suatu organisasi di 

pasar persaingan. Perusahaan-perusahaan yang mampu menghasilkan produk atau 

jasa yang berkualitas baik adalah perusahaan yang efektif dalam arti akan mampu 

bersaing. The World Economic Forum (WEF) adalah salah satu forum internasional 

yang berusaha untuk melaporkan tingkat daya saing global suatu negara. Forum 

ekonomi dunia yang telah mengukur daya saing negara-negara. Dalam mengukur 

dayang saing negara-negara, WEF menggunakan indikator-indikator Global 

Competitif Index (GCI).  

WEF mendefinisikan daya saing sebagai kumpulan kelembagaan, kebijakan, 

dan faktor-faktor yang menentukan tingkat produktivitas negara.
36

 Tingkat 

produktivitas dapat menentukan tingkat kemakmuran negara yang diperoleh dari 

ekonomi  suatu negara. Tingkat produktivitas juga menentukan tingkat keuntungan 

perekonomian suatu negara yang diperoleh dengan melakukan investasi dalam 

perekonomian. Secara mendasar tingkat produktivitas berkaitan dengan tingkat 

pertumbuhan. Dengan kata lain, perekonomian yang lebih kompetitiv mungkin akan 

                                                           
34
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35
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menjadi salah satu cara untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Dengan demikian konsep daya saing melibatkan komponen statis dan dinamis.
37

 

Konsep daya saing diterbitkan setiap tahunnya oleh WEF dalam laporan 

pemeringkat negara dengan menggunakan  Global Competitiveness Index (GCI). GCI 

merupakan ukuran daya saing setiap negara yang menggunakan 12 pilar atau 

indikator penilaian daya saing negara. Indikator-indikator tersebut terdiri dari 

indikator kelembagaan (institution), indikator infrastruktur (Infrastructure), indikator 

ekonomi makro (macroeconomic environment), indikator kesehatan dan pendidikan 

dasar (health and primary education), indikator pendidikan tinggi dan pelatihan 

(higher education and training), indikator efisiensi pasar barang (goods market 

efficiency), indikator  efisiensi pasar tenaga kerja (labour market efficiency), indikator 

pengembangan pasar modal (financial market development), indikator kesiapan 

teknologi (technology readiness), indikator  skala pasar (market size), indikator 

keunggulan bisnis (business sophistication), dan indikator inovasi (innovation). 

Hickman menyebut daya saing internasional sebagai kemampuan untuk terus 

bertahan dalam ekonomi global, suatu pertumbuhan yang dapat diterima pada standar 

hidup populasi dengan distribusi adil yang dapat diterima, serta secara efisien 

menyediakan pekerjaan kepada semua orang tanpa mengurangi potensi  pertumbuhan 

pada standar hidup di generasi mendatang.
38

 Haque menyatakan bahwa daya saing 

negara merupakan kemampuan suatu negara untuk memproduksi barang dan jasa 

yang memenuhi uji pasar internasional, sekaligus untuk mempertahankan serta 

meningkatkan pendapatan riil dan tingkat kesejahteraan penduduknya. Kedua 

pendapat tersebut berimplikasi bahwa konsep daya saing nasional merupakan sebuah 

konsep yang penting bagi sebuah negara sehingga penentu kebijakan dapat 

                                                           
37
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mengambil manfaat melalui peningkatan daya saing untuk meningkatkan standar 

hidup masyarakatnya. 
39

 

Kesuksesan ekonomi sebuah negara sering diasosiasikan dengan tingkat daya 

saingnya atau kemampuan untuk bersaing sehingga dapat dikatakan bahwa kompetisi 

merupakan jantung dari pembangunan ekonomi sebuah negara. Tingkat kompetisi 

atau tiadanya kompetisi pada sektor strategis menjadi salah satu indikasi stagnasi 

perekonomian di berbagai negara. Maka, tidak mengherankan jika banyak 

rekomendasi kebijakan yang ditawarkan oleh banyak lembaga multinasional seperti 

World Economic Forum yang juga menekankan bahwa daya saing ekonomi pada 

dunia yang terintegrasi menentukan bagaimana sebuah negara mengkonversi potensi 

yang diciptakan oleh akses pasar global menjadi peluang bagi perusahaan dan 

masyarakatnya.  

Menurut World Economic Forum, kondisi makroekonomi yang stabil, 

kebijakan dan peraturan yang mendukung dunia usaha (kebijakan terkait modal, 

pertanahan, dan tenaga kerja) merupakan kondisi yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan daya saing.
40

 Institusi juga memegang peranan penting dalam 

meningkatkan daya saing seperti administrasi publik yang efisien, kecepatan 

pengambilan kebijakan, aturan main, dan seluruh aspek tata kelola pemerintahan 

yang baik. Tidak kalah penting adalah ketersediaan infrastruktur seperti sarana 

transportasi, komunikasi, energi, logistik, dan pendidikan. Meningkatkan daya saing 

berarti menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan perekonomian untuk 

mengalokasikan sumber daya yang langka dimana peluang akan muncul sebagai 

perubahan kondisi eksternal dan internal.  
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Konsep daya saing pada dasarnya merupakan konsep yang dapat memberikan 

manfaat bagi perekonomian suatu negara. Jika suatu negara memiliki daya saing yang 

rendah, maka negara tersebut dapat meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan 

produktivitas nasional dan perbaikan institusi pemerintahan dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian suatu negara. Dengan banyaknya rekomendasi 

kebijakan yang mempromosikan daya saing sebagai strategi kunci untuk 

pembangunan perekonomian suatu negara, pemimpin politik di hampir setiap negara 

selalu berupaya untuk meningkatkan daya saing negaranya. 

Sementara itu, faktor yang dapat mempengaruhi tingkat daya saing suatu 

negara adalah pendidikan tinggi. Peningkatan kualitas pendidikan tinggi atau 

perguruan tinggi di suatu negara dianggap penting untuk dapat meningkatkan daya 

saing negara di lingkup global. Salah satu peran strategis yang bisa di lakukan oleh 

pendidikan tinggi atau perguruan tinggi adalah riset. Selain itu juga, pendidikan 

tinggi memiliki peranan penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas.  

Sumber daya manusia yang berkualitas membawa daya saing pada sektor 

yang akan berdampak pada daya saing negara ke peringkat yang lebih tinggi. Dalam 

dunia global, memiliki daya saing di tingkat internasional sangat penting. Baik untuk 

negara berkembang maupun negara maju. Sistem perdagangan bebas akan membuat 

negara yang tidak memiliki sumber daya manusia unggul akan tersisih. Dalam hal ini, 

seorang ekonom utam Bank Dunia, Emanuela mengatakan:
41

 

“Perusahaan manufaktur maupun jasa mencari pekerja yang memiliki 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah, keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan manajemen, dan keterampilan lain yang akan mendukung 

peningkatan produktivitas. Namun, persepsi perusahaan dan premi upah 

keterampilan (wage skill premiums) menunjuk kepada kesenjangan dalam 
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bidang-bidang keterampilan tersebut dari tenaga professional yang baru di 

kerjakan.”   

Menurut Prof. Ekinci pada laporan GCI peridoe tahun 2005-2006,
42

 faktor 

yang paling penting dari proses globalisasi adalah berkembangnya ilmu pengetahuan. 

Pengetahuan menjadi kekuatan daya dalam proses menciptakan teknologi dan 

memberikan pembangunan berkelanjutan yang secara langsung mempengaruhi 

perkembangan negara-negara. Untuk alasan ini, pengetahuan memperkuat perubahan 

dengan adanya teknologi dan memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

yang dapat mengelola adanya perkembangan teknologi tersebut. 

Menurut Sala-i Martin pada laporan GCI periode tahun 2013-2014,
43

 

pendidikan tinggi penting pada pengembangan sistem produksi, penerapan teknologi 

baru, dan bahkan untuk membantu sistem manajemen pengambilan keputusan yang 

di ambil di sebuah negara. Dalam dunia global seperti sekarang ini, khususnya, 

pelatihan tenaga kerja khusus, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang 

berubah dari sistem produksi dengan menerima pendidikan tinggi dan kejuruan, 

penting untuk meningkatkan daya saing. 

Bauk dan Jusufranic pada laporan GCI periode tahun 2014-2015,
44

  

menjelaskan dampak pendidikan tinggi dalam meningkatkan daya saing dengan 

struktur konseptual seperti yang terlihat pada kerangka berikut: 
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Bagan 1.1   Kerangka Konseptual Pendidikan Tinggi terhadap daya saing (Sumber: Competitiveness In Higher 

Education In Terms Of The Level Of Students' Satisfaction With E-Learning In Blended 

Environment. Montenegrin dalam Journal Of Economics, Vol. 10, No. 1). 

 

Kerangka konseptual diatas menjelaskan bahwa dalam konteks ini, 

pendidikan tinggi dapat menciptakan tenaga kerja lebih, dari sektor publik dan sektor 

swasta. Dari titik sektor swasta, kuantitas dan kualitas pendidikan tinggi sangat 

mempengaruhi produktivitas individual dan perusahaan maupun institusi. 

Peningkatan produktivitas dari adanya daya saing akan berdampak positif dan 

memberi manfaat bagi pembangunan masyarakat. Dampak positif tersebut yaitu 

meningkatnya kualitas suatu komoditas dengan harga yang kompetitif dan munculnya 

beragam macam barang produksi. Cara terbaik untuk mengurangi kemiskinan dan 

  

ECONOMIC 

GROWTH 

Sustainable 

Income 

Growth 

Poverty 

Reduction 

Entrepreneurship Specialization 

Jobs 
Productivity PRIVATE 

Increased Spending 

R&D 

FDI 
PUBLIC Social 

Development 

HIGHER 

EDUCATION 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 

pertumbuhan pendapatan berkelanjutan adalah meningkatkan kewirausahaan.
45

 

Dengan demikian, produktivitas akan meningkatkan kecenderungan bagi 

pertumbuhan ekonomi dengan kewirausahaan dan menciptakan bisnis baru, serta 

membuka peluang usaha yang luas dengan spesialisasi di bidang produksi. Dengan 

cara ini, peningkatan dalam lapangan kerja dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

Pendidikan tinggi menciptakan daya saing atas sektor publik juga. Melalui 

sektor publik, pendidikan tinggi melakukan penelitian dan pembangunan atau R&D 

dan juga melakukan investasi langsung asing atau FDI. Dalam jangka panjang, 

pengeluaran penelitian dan pengembangan mempengaruhi perekonomian negara,dan 

pembangunan sosial positif dengan menciptakan efek insentif pada investasi asing. 

Negara perlu melakukan investasi langsung asing untuk  menodorong kemajuan 

sosial. Kemajuan sosial meliputi area seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur, 

urbanisasi, isu-isu lingkungan dalam sebuah negara yang menyadari akan 

peningkatan kondisi sosial. Investasi langsung asing akan menciptakan multiplier 

effect. Keberadaan investasi asing akan menciptakan peluang terbukanya lapangan 

kerja lokal sekitar proyek investasi, bukan hanya membawa tenaga kerja asing. 

Contohnya adalah menciptakan peluang kerja seperti jasa catering, perawatan 

asrama, hingga jasa cuci baju. 

Dengan demikian, pendidikan tinggi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

melalui sektor publik dan sektor swasta. Bersumber dari pendidikan tinggi akan  

membawa suatu negara pada pengurangan kemiskinan dengan adanya kenaikan 

pendapatan berkelanjutan. Dengan cara ini, standar hidup yang lebih tinggi dan daya 

saing dalam negara mencapai tingkat yang lebih tinggi. Dengan peningkatan daya 

saing, pengeluaran untuk pendidikan tinggi melambung dan membuat daya saing 

untuk mencapai ke tingkat atas. Pendidikan tinggi dan pelatihan merupakan fokus 

dari alat ukur daya saing global yang terdapat pada indikator ke lima. 
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Menurut Sala-i Martin, tingkat daya saing suatu negara pada indikator 

pendidikan tinggi dan pelatihan di ukur melalui 3 hal, yaitu kuantitas pendidikan 

(quantity of education), kualitas pendidikan (quality of education), dan pelatihan 

tenaga kerja (on the job training). Kuantitas pendidikan dapat dilihat dari banyaknya 

siswa yang melanjutkan pendidikan atau terserap pada pendidikan tingkat menengah 

atas (secondary education enrollment rate) dan perguruan tinggi (tertiary education 

enrollment rate).  

Hal yang kedua dalam mengukur tingkat daya saing suatu negara pada 

pendidikan tinggi dan pelatihan melalui kualitas pendidikan, yang meliputi kualitas 

sistem pendidikan (quality of the education system), kualitas pendidikan matematika 

dan ilmu pengetahuan (quality of math and science education), dan kualitas yang 

memadai seperti ketersediaan akses internet yang terdapat di sekolah (internet access 

in schools). Penilaian tingkat daya saing yang terakhir dapat dilihat dari pelatihan 

tenaga kerja (on the job training) yang meliputi ketersediaan pelatihan khusus (local 

available of spealization training). 

1.6 Argumen Utama 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, peneliti berkesempatan dalam memberikan 

jawaban sementara yang terkait dengan permasalahan penelitiannya. Berdasarkan 

teori atau konsep yang dijadikan sebagai landansan pemikiran,  menurunnya 

peringkat GCI Negara Oman disebabkan oleh menurunnya beberapa pilar indikator 

GCI terutama pada pilar pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education and 

training).  

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi dalam 

penilaian daya saing negara. Karena pendidikan merupakan salah satu komponen 

supra sistem pembangunan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, kualitas sumber daya manusia harus diarahkan pada pengembangan 

kemampuan kompetitif yang tinggi menurut ukuran-ukuran global. Sehingga 

menurunnya kualitas dan kauntitas pendidikan akan berpengaruh terhadap 

menurunnya skor daya saing negara. 
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1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam penulisan 

karya ilmiah. Suatu karya tulis harus tentunya harus mengandunf nilai-nilai ilmiah, 

sistematis logis dan kaidah penelitian. Sehingga sebuah karya tulis dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tingkat keilmiahan suatu karya tulis dapat di 

penuhi melalui keberadaan metode dalam sebuah penelitian. Metode penelitian 

adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-

langkah sistematis.
46

 

1.7.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif dilakukan dengan sasaran penelitian yang terbatas, namun justru dapat 

digali data yang mendalam dengan sasaran terbatas tersebut. Semakin berkualitas data 

yang di kumpulkan, maka penelitian ini dapat semakin berkualitas.
47

 Menurut Liz 

Spancer, penelitian kualitatif bertujuan unutk memberikan pemahaman tentang 

pengalaman, perspektif dan sejarah dalam konteks dan sering ditandai dengan 

perhatian untuk menemukan perspektif aktor, metode konteks sensitive dan semi 

struktur, kaya dengan data, penjelasan di tingkat makna serta bagaimana dan 

mengapa pertanyaan di ajukan.
48

  

Digunakannya metode dalam suatu penelitian berfungsi untuk 

mengungkapkan hubungan antara konsep dengan data-data untuk menghasilkan 

penelitian yang empiris dan sistematis. Metode penelitian mewakili sejumlah alat atau 

instrument yang kita gunakan dan memberikan kepada kita acara untuk 
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mengumpulkan data, memilah dan menganalisis informasi sehingga kita dapat sampai 

kepada suatu kesimpulan penelitian.
49

 

1.7.2 Format Penelitian 

Penentuan format penelitian dalam ilmu sosial perlu memperhatikan tujuan 

dan permasalahan penelitian. Dari uraian permasalahan dan tujuan penelitian di atas, 

penelitian ini bersifat penelitian deskriptif. Menurut Bungin, penelitian sosial 

menggunakan format deskriptif untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 

kondisi, berbagai situasi atau variable yang timbul di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian.
50

 

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu bagian teknik penelitian yang 

sangan penting dari suatu penelitian. Penelitiap mencakup setiap aktivitas 

pengumpulan data, informasi, dan fakta untuk pengembangan pengetahuan.  Menurut 

Lofland, sumber data tertulis dapat berupa buku, majalah ilmiah, laporan, arsip, 

dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
51

 Jenis data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen.
52

 

1.7.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah 

dengan menggunakan analisis kualitatif. Teknik analisis kualitatif merujuk pada data 

non-numerik . Penelitian kualitatif didekatkan pada pendekatan intepretif dan natural 

setting sehingga penelitian kualitatif berusaha memahami dan menginterpretasikan 

fenomena dalam konteks penelitian terkait. Penelititian kualitatif juga digunakan 
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untuk memperoleh pemahanan tentang alasan, opini, dan motivasi yang mendasari 

suatu perilaku.
53

 Penelitian ini digunakan untuk mengungkap kecenderungan dibalik 

sebuah pikiran dan pendapat serta mendorong peneliti untuk mendalami masalah 

yang sedang diteliti.  

Tujuan utama dari analisis kualitatif adalah untuk mendapat pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana memahami fenomena yang sedang dikaji, dengan 

memberikan penjelasan rinci dan lengkap terhadap topik penelitian.
54

 Terdapat 

beberapa tahapan utama dalam penulisan penelitian ini, yaitu tahap pengumpulan 

data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan.
55

 Dalam proses pengolahan data 

terdapat tiga tahap yang akan dilakukan oleh penulis yaituklasifikasi data, reduksi 

data, dan intepretasi pada data yang telah diseleksi, sehingga mampu menghasilkan 

penelitian yang sistematis dan sesuai dengan kaidah penelitian. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab pembahasan 

yang penelii susun sebagai berikut : 

BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup pembahasan yang terdiri 

dari batasan materi dan batasan waktu, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka 

pemikiran, argument utama, metode penelitian yang terdiri dari paradigma penelitian, 

pendekatan penelitian, format penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data, dan menguraikan sistematika penulisan. 

BAB 2: The World Economic Forum  

Bab ini menguraikan lembaga pemeringkat daya saing negara, global 

competitiveness index, indikator pendidikan tinggi dan pelatihan (higher education 

and training), dan menguraikan peringkat daya saing global. 

                                                           
53

 Susan E. Wyse. 2011. What is Differend between Qualitative Research and Quantitative Research. 

Dikutip dari Umar Suryadi B 2016. Metode Penelitian Hubungan Internasional. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. Hal. 17. 
54

 Ibid. 
55

 John W. Creswell. 1991. Research Design: Qualitative and Quanitative Approaches. California: 

Sage Publication. Hal. 145. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 
 

 

BAB 3: Pembangunan Negara Oman  

Bab ini menguraikan gambaran umum Negara Oman, Ekonomi Oman, Kodisi 

Sosial, dan menguraikan pembangunan Negara Oman dalam persspektif global 

competitiveness indeks. 

BAB 4: Penyebab Menurunnya GCI Oman.  

Bab ini menguraikan kualitas pendidikan di Oman, menurunnya anggaran 

pendapatan pemerintah Oman, menurunnya quality control pemerintah terhadap 

pendidikan tinggi di Oman, rendahnya kualitas pendidikan tinggi, hingga 

ketersediaan pelatihan ketenaga kerjaan di Oman. 

BAB 5: Kesimpulan 

Bab lima menguraikan kesimpulan dari hasil temuan dari penelitian yang 

telah di lakukan. 
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BAB 2. THE WORLD ECONOMIC FORUM 

Indeks daya saing Negara Oman mengalami kemerosotan dalam jangka waktu 

tiga periode. Penelitian ini akan menggali penyebab Oman mengalami penurunan 

peringkat daya saing negara. Untuk menjawab hal tersebut perlu dijelaskan terlebih 

dahulu tentang bagaimana suatu negara bisa kompetitif. Dalam bab dua ini akan 

dijelaskan tentang The World Economic Forum sebagai lebaga pemeringkat daya 

saing negara. Penjelasan ini akan dimulai dengan mendeskripsikan tentang lembaga 

pemeringkat daya saing negara, setelah itu akan dilanjutkan penjelasan tentang 

Global Competitiveness Index, selanjutnya akan menjelaskan tentang pendidikan 

tinggi dan pelatihan terhadap tingkat produktifitas negara, serta ditutup dengan 

penjelasan tentang peringkat daya saing global. 

2.1 Lembaga Pemeringkat Daya Saing Negara 

Terkait dengan konsep daya saing, perlu diingat bahwa daya saing suatu 

negara merupakan faktor penting untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Daya saing juga merupakan sebuah bahan kajian yang menarik, baik dari 

aspek ekonomi, politik, sosial maupun teknologi. Daya saing sebuah negara dianggap 

sebagai salah satu sumber dari ketahanan suatu negara dalam menghadapi tantangan 

dalam membangun peradaban bangsa. Sebab peradaban hanya dapat dibangun 

melalui kekuatan ekonomi, politik, dan budaya yang unggul.
56

  

Dengan daya saing tinggi, negara dapat menjaga pertumbuhan ekonominya 

serta mulai membangun kehidupan negara yang teratur dan saat itu pembangunan 

peradaban dimulai. Pembangunan peradaban tidak dapat dilakukan tanpa adanya 

kekuatan ekonomi, dan kekuatan ekonomi tidak dapat ditegakkan tanpa adanya 

dayasaing. Dengan demikian, daya saing menjadi sangat penting selain untuk 

keberlanjutan perekonomian dan peradaban suatu bangsa.
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  Sejarah menunjukkan bahwa negara-negara yang memiliki peradaban yang 

tinggi selalu disokong oleh kekuatan ekonomi yang hebat.
57

 Seperti kerajaan-kerajaan 

yang berada di sekitar Laut Tengah dan Timur Tengah yang muncul karena kekuatan 

ekonomi dan kemudian militernya. Terkadang dengan kekuatan militernya suatu 

negara menyerang negara lain untuk mengambil alih kekuatan ekonominya. Sehingga 

negara tersebut menjadi semakin kuat baik secara ekonomi dan militer. Dengan cara 

ini, daya saing suatu negara dalam berdagang tidak saja didasarkan atas unggulnya 

produksi mereka tetapi juga ancaman militer yang senantiasa menakutkan negara lain. 

Namun demikian, perdaganganlah yang selalu membangun kekuatan ekonomi suatu 

negara bukan dari kekuatan militernya. Oleh sebab itu, banyak negara tetap 

mengandalkan kekuatan perdagangan untuk membangun ekonominya dan selalu 

menjaga daya saingnya agar selalu eksis dalam perdagangan dunia.  

Sementara itu definisi dari daya saing memiliki banyak pengertian. Pada 

tingkat inilah umumnya beragam perbedaan pendapat maupun pandangan mengenai 

daya saing. Organisasi internasional seperti OECD (Organization for Economic Co-

oporation and Development), World Bank, IMD (International of Management 

Development) hingga organisasi non-profit internasional seperti WEF. OECD dikenal 

dengan banyak literatur tentang definisi daya saing mendefinisikan daya saing dengn 

banyak pengertian. Salah satu definisi daya saing menurut OECD adalah daya saing 

sebagai tingkatan dimana suatu negara, dalam kondisi pasar yang bebas, adil, dan 

menghasilkan barang dan jasa yang berhasil dalam pasar internasional, yang secara 

simultan juga mampu memelihara dan mempeluas pendapatan riil masyarakatnya 

untuk periode jangka panjang.
58

 Selanjutnya menurut World Bank daya saing 
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berpedoman ada besaran laju perubahan nilai tambah perunit input yang dicapai oleh 

perusahaan.
59

 

Lembaga lain yang dikenal luas dalam litelatur daya saing nasional adalah 

Institute of Management Development (IMD) dengan publikasinya World 

Competitiveness Yearbook. IMD secara lengkap mendefinisikan daya saing negara 

sebagai kemampuan suatu negara dalam menciptakan nilai tambah dalam rangka 

menambah kekayaan nasional dengan cara mengelola asset dan proses, daya tarik dan 

agrevitas, globality dan proximity, serta dengan mengintegrasikan hubungan-

hubungan tersebut kedalam suatu model ekonomi dan sosail.
60

 Dengan perkataan 

yang lebih sederhana, daya saing negara merupakan suatu konsep yang 

membandingkan seberapa baik suatu negara dalam menyediakan suatu iklim tertentu 

yang kondusif untuk mempertahankan daya saing domestik maupun global kepada 

perusahaan-perusahaan yang berbeda di wilayahnya. IMD menggunakan definisi 

bisnis sebagai definisi praktis tentang daya saing dengan bagaimana suatu negara 

dapat menciptakan dan memelihara suatu kingkungan yang dapat mempertahankan 

daya saing perusahaan-perusahaannya. 

Menurut IMD daya saing sebuah negara sangat mempengaruhi MNC dalam 

menanamkan modal dan berinvestasi di negara tersebut. Dalam melakukan keputusan 

penanaman modal asing melakukan serangkaian analisis yang kompleks yang 

meliputi seperangkat strategi, perilaku dan pertimbangan ekonomi.
61

 Dalam proses 

ini sudah pasti sebuah MNC turut mempertimbangkan pula daya saing suatu negara 

sebagai bagian dari sekumpulan variabel yang menjadi pertimbangan analisis 

perusahaan. Dalam melakukan investasi luar negeri, MNC melakukan setidaknya 

lima pertimbangan strategik yang meliputi: (1) mencari pasar, (2) mencari bahan 

baku, (3) mengejar efisiensi produksi, (4) mencari pengetahuan, (5) mencari 
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kestabilan politik.
62

 Olehnya informasi mengenai peringkat daya saing dan 

produktivitas negara-negara menjadi penting dalam menunjang pengambilan 

keputusan strategis perusahaan MNC. 

Mengingat bahwa pertumbuhan ekonomi umumnya ditentukan oleh daya 

saing yang dapat memberikan kemakmuran nasional, sangat penting memanfaatkan 

sumber daya manusia, pemilik modal dan sumber daya alam dalam produktivitas 

utama suatu negara. Negara-negara bersaing satu sama lain untuk menciptakan 

sebuah lingkungan yang dapat menarik investasi, menjaga produktivitas yang tinggi, 

upah tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan.
63

 The US Competitiveness Policy 

Council (1998) mendefinisikan kompetisi sebagai kemampuan menghasilkan 

barang/jasa di kualitas internasional yang mampu bersaing di pasar internasional, 

sehingga terus-menerus meningkatkan kesejahteraan bangsa.
64

 Michel E. Porter lebih 

lanjut menekankan produktif penggunaan sumber daya sebagai ukuran yang baik 

untuk daya saing.
65

  

Michael E. Porter menyatakan bahwa konsep daya saing yang dapat 

diterapkan pada level nasional adalah “produktivitas” yang didefinisikan sebagai nilai 

output yang dihasilkan oleh seorang tenaga kerja. Secara lebih rinci, Porter 

mendefinisikan daya saing nasional sebagai luaran dari kemampuan suatu negara 

untuk mempertahankan posisi yang menguntungkan disbandingkan dengan negara 

lain dalam sejumlah sector-sektor kucinya.
66

 World Economic Forum (WEF), suatu 

lembaga internasional yang secara rutin menerbitkan laporan daya saing global 

mendefinisikan daya saing negara secara lebih luas namun dalam kalimat yang lebih 
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sederhana. Menurut WEF daya saing merupakan kemampuan perekonomian nasional 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan.
67

 

Dari sekian banyaknya definisi dari daya saing, umumnya negara-negara 

menggunakan konsep daya saing yang publikasikan oleh IMD dan WEF. IMD dan 

WEF adalah institusi yang berbasis di Swiss. Kedua organisasi tersebut menggunakan 

konsep makro dan mikroekonomi untuk mempelajari efisiensi pemerintah dan sektor 

swasta serta infrastruktur yang membentuk daya saing suatu bangsa. Namun, terdapat 

perbedaan antara IMD dan WEF. Perbedaannya terletak pada pendekat mereka 

melalui definisi dalam mengelaborasi pengertian daya saing global. Dalam kerangka 

IMD misalnya, daya saing tidaklah sekedar kinerja ekonomi dan tidak dapat direduksi 

semata kepada produktivitas atau keuntungan. Menurut IMD, daya saing mencakup 

konsekuensi ekonomi dari isu-isu non ekonomi seperti pendidikan sains, stabilitas 

politik atau sistem nilai. Bagi sebagian konteks, daya saing pada level ini berkaitan 

dengan daya tarik bagi investasi. Seperti misalnya adanya stabilitas pemerintah yang 

baik akan memberikan peluang investasi yang lebih terlihat menguntungkan. 

IMD menganggap definisi daya praktis daya saing sebagai bagaimana suatu 

negara menciptakan dan memelihara suatu lingkungan yang dapat mempertahankan 

daya saing perusahaan-perusahaannya. IMD menilai empat faktor utama penentu 

daya saing, yaitu : (1) kinerja ekonomi (economic performance), (2) efesiensi 

pemerintah (government efficiency), (3) efesiensi bisnis (business efficiency), (4) 

infrastruktur (infrastructure).
68

 Sementara itu, World Economic Forum (WEF) 

menelaah daya saing negara dengan cara yang berbeda. Lembaga internasional yang 

secara rutin menerbitkan laporan daya saing global melalui Global Competitiveness 

Report ini, mendefinisikan daya saing negara secara lebih luas namun dalam kalimat 

lebih sederhana yaitu kumpulan kelembagaan, kebijakan, dan faktor-faktor yang 
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menentukan tingkat produktivitas negara.
69

 Lebih singkatnnya kemampuan 

perekonomian nasional untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

berkelanjutan. 

Fokusnya kemudian, pada kebijakan-kebijakan yang tepat, institusi-institusi 

yang sesuai, serta karakteristik-karakteristik ekonomi lain yang mendukung 

terwujudnya ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan tersebut. Selain perbedaan 

diatas, perbedaan yang lain pada keduanya adalah IMD menggunakan sekitar 300 

kriteria untuk meranking 60 negara. Sedangkan WEF menggunakan 151 variabel 

untuk meranking 140 negara. Harus diingat bahwa jumlah negara yang diranking 

selalu berubah setiap tahunnya. Kedua lembaga sangat bergantung pada bukti berupa 

hard data dan soft data. Daya saing sangat terkait dengan aktivitas pembanding 

antara suatu entinitas dengan yang lainnya.  

Daya saing diukur melalui indikator dan parameter yang mencerminkan posisi 

relatif suatu negara, industri, atau perusahaan yang terdapat di suatu negara.. 

Beberapa indikator yang mengukur daya saing negara dapat kita temui melalui 

Global Competitiveness Index oleh World Economic Forum. Parameter dan indikator 

dari Global Competitiveness Report adalah kualitas kebijakan, kelembaaan dan 

karakteristik ekonomi lain, seperti infrastruktur dan birokrasi yang mampu menopang 

pertumbuhan ekonomi. Indeks yang dihasilkan oleh lembaga ini mencerminkan 

ranking tiap-tiap negara terkait dengan iklim usaha. Banyak negara kemudian 

menggunakan konsep daya saing WEF sebagai tolak ukur tingkat produktivitas 

negara. 

2.2 Global Competitiveness Index. 

Dalam mengukur daya saing pada tingkat negara, sebuah lembaga non profit 

internasional yaitu Forum Ekonomi Dunia atau lebih dikenal dengan nama World 

Economic Forum (WEF) secara berkala melakukan penilaian daya saing secara 

global melalui laporan tahunan daya-saing global, yaitu Global Competitiveness 
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Report. WEF merupakan forum internasional yang didirikan pada tahun 1971 yang 

berkantor pusat di Jenewa, Swiss. World Economic Forum atau Forum Ekonomi 

Dunia merupakan forum internasional yang berdiri secara independen yang 

berkomitmen untuk memperbaiki kualitas dunia dengan mengajak seluruh pemangku 

kepentingan baik di pemerintahan maupun swasta. World Economic Forum (WEF) 

mempublikasikan daya saing pada level negara yang bertajuk “Global 

Competitiveness Report” sejak tahun 1979. Selama lima tahun sebelum laporan 

periode tahun 2006-2007, WEF menggunakan Growth Competitiveness Index untuk 

mengetahui daya saing suatu negara. 

 Dengan mempertimbangkan semakin majunya penelitian ekonomi, semakin 

pentingnya faktor dimensi internasional, dan juga semakin luasnya cakupan negara, 

maka publikasi 2006-2007 dilakukan perubahan metodologi. Dengan tujuan 

mengembangkan suatu metode yang dapat memasukkan faktor-faktor yang 

ditenggarai mempengaruhi daya saing negara secara umum, laporan untuk periode 

tahun 2006-2007 mengaplikasikan suatu ineks yang disebut Global Competititveness 

Index (GCI) sebagai perbaikan diri indeks yang digunakan sebelumnya untuk 

pemeringkat daya saing negara. Penggunaan indeks tersebut digunakan untuk 

mempublikasikan daya saing pada level negara hingga sekarang. 

Laporan Global Competitiveness Index dilansir di tengah pertumbuhan 

ekonomi masih rendah akibat jatuhnya harga-harga komoditas, meningkatnya ketidak 

seimbangan eksternal, serta tertekannya keuangan pemerintah. Krisis ekonomi dunia 

memang sudah menunjukkan penurunan di beberapa negara, namun ada beberapa 

negara yang berada pada puncak krisisnya seperti Yunani dan beberapa negara Eropa 

lain. Tidak jauh beda dengan negara lain yang sedang mengalami krisis, negara 

kawasan Timur Tengah juga sedang mengalami pertumbuhan yang menurun dengan 

tingkat pengangguran yang tinggi, demikian juga Jepang, yang pada beberapa waktu 

yang lalu sempat mengalami bencana alam yang dahsyat. Negara-negara berkembang 

pada umumnya lebih bernasib baik, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

 

WEF berharap agar dokumen rutin yang dipublikasikan setiap tahun sejak 30 

tahun yang lalu ini mempermudah penilaian potensi produktivitas setiap negara. 

Dengan menyajikan berbagai faktor kunci pendorong pertumbuhan ekonomi, 

diharapkan dapat dipahami mengapa suatu negara dapat lebih berhasil dibandingkan 

negara lain dalam meningkatkan pendapatannya. Dengan perkataan lain, laporan ini 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam menyusun kebijakan ekonomi nasional 

suatu negara untuk memberikan tingkat kemakmuran yang tinggi bagi warga negara. 

Laporan daya saing global menghimpun data-data ekonomi lebih dari 130 negara. 

Daya saing didefinisikan sebagai kondisi institusi, kebijakan, dan faktor-faktor yang 

menentukan tingkat produktivitas ekonomi suatu negara.
70

 Produktivitas yang tinggi 

mencerminkan daya saing yang tinggi, dan daya saing yang tinggi berpotensi 

memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dan selanjutnya akan 

meningkatkan kesejahteraan warga negara. 

Dalam Global Competitiveness Index (GCI) ada banyak determinan 

pendorong produktivitas, yang oleh WEF dikelompokkan dalam 12 indikator daya 

saing yang dibagi kedalam tiga faktor pendorong ekonomi, yaitu:  (1) indikator 

kelembagaan (institution), (2) indikator infrasruktur (Infrastructure), (3) indikator 

ekonomi makro (macroeconomic environment), (4) indikator kesehatan dan 

pendidikan dasar (health and primary education), (5) indikator pendidikan tinggi dan 

pelatihan (heigher education and training), (6) indikator efisiensi pasar barang 

(goods market efficiency), (7) indikator  efisiensi pasar tenaga kerja (labour market 

efficiency), (8) indikator pengembangan pasar modal (financial market development), 

(9) indikator kesiapan teknologi (technology readiness), (10) indikator  skala pasar 

(market size), (11) indikator business sophistication, (12) indikator inovasi 

(innovation). Berikut akan di jelaskan secara singkat ke dua belas indikator atau 

indikator penilaian daya saing global. 
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Pertama adalah indikator kelembagaan (institution). Lingkungan kelembagaan 

ditentukan oleh kerangka hukum dan administratif, dimana individu perusahaan dan 

pemerintah memiliki perlindungan hukum dalam berinteraksi untuk menghasilkan 

kekayaan negara. Kualitas lembaga mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi. 

Sebagai contoh, suatu negara tidak bersedia untuk melakukan investasi ke negara lain 

jika tidak ada dasar hukum yang akan  menjadi perlindungan terhadap negara tersebut 

seperti perlindungan terhadap kepemilikan tanah, saham perusahaan atau kekayaan 

intelektual, dan pemeliharaan properti negara.  Pentingnya transparansi kelembagaan 

menjadi jelas setelah adanya krisis awal ekonomi tahun 1920-an untuk memperkokoh 

kembali perekonomian negara.
71

 

Sikap pemerintah yang menunjukkan kurangnya transparansi, ketidak 

percayaan publik, adanya korupsi, ketidakjujuran, ketidak mampuan untuk 

menyediakan layanan yang tepat untuk sektor bisnis hingga ketergantungan sistem 

peradilan politik akan memperlambat proses pembangunan ekonomi. Selain itu 

manajemen keuangan publik yang tepat juga penting untuk memastikan kepercayaan 

dalam lingkungan bisnis nasional.  Walaupun lembaga publik menjadi fokus utama 

dalam indikator ini, lembaga swasta juga merupakan elemen penting dalam proses 

pembangunan ekonomi khususnya untuk mendapatkan keuntungan negara. Pada 

sektor swasta juga harus menunjukkan transparansi dalam menjalankan bisnis, guna 

mencegah terjadinya penipuan dan menjaga kepercayaan investor dan konsumen. 

Kedua adalah indikator Infrastruktur (Infrastructure). Infrastruktur yang 

lengkap dan efisien penting untuk memastikan efektifitas pembangunan ekonomi 

guna menentukan lokasi dan jenis-jenis kegiatan atau sektor pembangunan ekonomi 

yang dapat mengembangkan perekonomian suatu negara. Seperti hal berkomunikasi 

hingga transportasi. Kualitas infrastruktur jaringan yang berkembang dengan baik 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Contoh, mengintegrasikan harga  pasar 
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nasional untuk dapat membandingkan dengan  harga pasar di negara lain. Kualitas 

infrastuktur dalam hal transportasi juga sangat penting dalam mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, seperti kualitas pelabuhan, bandar udara, stasiun kereta api 

yang memfasilitasi pergerakan ekonomi-bisnis nasional maupun internasional. 

Contoh, dalam transaksi bisnis nasional dapat mengurangi ketimpangan harga pasar 

nasional di setiap wilayah yang terdapat dalam suatu negara. Pembangunan ekonomi 

juga tergantung pada pasokan listrik yang bebas dari gangguan dan kekurangan 

listrik, sehingga bisnis pabrikan dapat bekerja tanpa hamatan. Dengan adanya 

jaringan komunikasi, transportasi, dan listrik yang padat dan luas akan meningkatkan 

efisiensi keseluruhan kegiatan pembangunan ekonomi dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

Ketiga adalah indikator ekonomi makro (macroeconomic environment) yang 

mengukur stabilitas ekonomi makro. Stabilitas ekonomi makro penting dalam daya 

saing seluruh negara di dunia. Stabilitas perekonomian makro dapat meningkatkan 

produktivitas ekonomi bangsa dan juga dapat merugikan perekonomian negara. 

Seperti yang terjadi di negara kawasan Eropa beberapa tahun terakhir. Dalam 

menentukan kebijakan perekonomiannya pemerintah tidak dapat menyediakan 

layanan secara efisien sehingga menyebabkan adanya tingkatan inflasi.
72

 Dalam 

kebijakan fiskal
73

 negara-negara kawasan Eropa mengalami defisit (defisit fiskal), 

membuat perusahaan-perusahaan di kawasan Eropa yang memiliki hutang kepada 

bank sentral Eropa dalam pembayarannya terkena suku bunga tinggi, sehingga 

perusahan-perusahaan di Eropa tidak dapat beroperasi secara efisien ketika negaranya 

ada pada posisi inflasi.
74
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 suatu kebijakan ekonomi dalam rangka mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi lebih 

baik dengan jalan mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah. 
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 Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang-barang secara umum mengalami kenaikan dan 
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Perekonomian suatu negara tidak bisa tumbuh secara berkelanjuatan jika 

ekonomi makro tidak stabil. Stabilitas ekonomi makro menjadi perhatian publik baru-

baru ini. Amerika Serikat dan beberapa negara kawasan Eropa mengambil tindakan 

untuk mencegah ketidakstabilan ekonomi makro ketika negara mereka ada pada 

posisi inflasi yang tinggi dan global sedang mengalami krisis keuangan. Hal ini 

penting untuk dibahas bahwa indikator ini mengevaluasi stabilitas makro suatu 

negara, sehingga negara dapat melakukan cara yang efisien dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Keempat adalah indikator kesehatan dan pendidikan dasar (health and 

primary education). Dalam indikator ini menganggap bahwa memiliki tenaga kerja 

yang sehat sangat penting untuk produktivitas dan daya saing negara. Pekerja yang 

sakit tidak berpotensi dan kurang produktif dalam berkerja. Contoh kesehatan yang 

buruk membuat pekerja tidak bekerja dikarenakan absen dan menyebabkan kantor 

atau perusahaan tempatnya bekerja tidak berjalan secara efisien. Investasi dalam 

penyediaan layanan kesehatan penting dalam pembangunan ekonomi. Selain 

kesehatan, indikator ini memperhitungkan kuantitas dan kualitas pendidikan dasar 

yang diterima oleh penduduk di suatu negara, yang semakin penting dalam 

perekonomian saat ini.  

Pendidikan dasar akan meningkatkan efisiensi pekerja setiap individu.
75

 

Kurangnya pendidikan akan menjadi kendala pada pembangunan ekonomi. Contoh 

pekerja yang bekerja di perusahaan-perusahaan akan lebih sulit beradaptasi dengan 

adanya kecanggihan teknologi yang semakin maju dan kurangnya kontribusi di 

perusahaan untuk merancang inovasi hanya karena pendidikan yang kurang.  

Kelima terdapat indikator pendidikan tinggi dan pematihan (heigher 

education and training). Kualitas pendidikan yang tinggi dan pelatihan sangat 

penting bagi peningkatan daya saing. Perekonomian global saat ini secara khusus 

mengharuskan negara-negara untuk memelihara pekerja terdidik yang mampu 
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beradaptasi dengan cepat sesuai perubahan lingkungan dan kebutuhan sistim 

produksi. Indikator ini mengukur tingkat mutu pendidikan yang terdapat di suatu 

negara.
76

 Tingkat pelatihan juga dipertimbangkan untuk meningkatkan keterampilan 

pekerja.  

Ke-enam indikator efesiensi pasar Barang (goods market efficiency) yang 

menjelaskan bahwa Negara-negara yang meproduksi barang diposisikan untuk dapat 

menghasilkan penawaran dan permintaan yang efisien, serta memastikan barang-

barang produksi tersebut dapat secara efektif diperdagangkan dalam pasar global. 

Persaingan pasar yang sehat, baik domestik maupun mancanegara penting dalam 

mengendalikan efesiensi pasar. Dengan memastikan bahwa negara penghasil barang 

memiliki perusahaan-perusahaan yang produktif dan efisien, sehingga permintaan 

barang yang diminta oleh pasar semakin tinggi.  

Ketujuh terdapat indikator efisiensi pasar tenaga kerja (labour market 

efficiency). Efesiensi dan fleksibelitas pasar tenaga kerja sangat penting untuk 

memastikan bahwa tenaga kerja yang telah dialokasikan dapat bekerja secara efektif 

dan mendapatkan insentif sebagai upah usaha dalam bekerja. Penetuan upah tenaga 

kerja di suatu negara menentukan tingkat daya saing tenaga kerja di negara tersebut. 

Semakin tinggi upah yang di berikan oleh pemerintah negara, maka tingkat kompetisi 

tenaga kerja juga akan semakin tinggi. Kompetisi tenaga kerja meliputi tingkatan 

prestasi yang di capai oleh individu dan memiliki kemampuan maupun kualifikasi 

terbaik untuk menduduki suatu posisi. Ideologi meritokrasi
77

 diperlukan dalam 

menentukan tenaga kerja yang unggul.  

Adanya meritokrasi sangat penting di suatu negara guna memberikan ekuitas 

di lingkungan bisnis antara pria dan wanita, sehingga wanita dapat berpartisipasi 

dalam tenaga kerja yang uggul. Di Singapura misalnya, individu akan menaiki 

jenjang yang lebih tinggi didasarkan pada prestasi bukan sekedar senioritas atau 
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koneksi dengan pejabat penting. Beda halnya dengan kondisi yang berada di kawasan 

Timur Tengah, masih terdapat peristiwa pasar tenaga kerja yang kaku, yang 

merupakan penyebab dari adanya angka pengangguran pemuda yang tinggi, yang 

kemudian akan memicu kericuhan sosial seperti yang terjadi di Tunisia dan menyebar 

di seluruh wilayah. Angka pengangguran pemuda juga tinggi di sejumlah negra di 

kawasan Eropa, sehingga pasar tenaga kerja menjadi terhambat. 

Kedelapan adalah indikator pengembangan pasar modal (financial market 

development). Segala sesuatu yang berhubungan dengan transaksi keuangan perlu di 

atur dalam secara ketat agar tidak ada pihak yang di rugikan.
78

 Dalam pengembangan 

pasar modal investasi asing masih diperlukan. Dalam indikator ini investasi penting 

dalam produktivitas peningkatan ekonomi. Oleh karena itu perekonomian sutau 

negara memerlukan pengembangan pasar modal dengan merekrut investasi asing 

maupun swasta ke dalam negara.  

Kesembilan adalah indikator kesiapan teknologi. Dalam dunia global sekarang 

ini, teknologi semakin penting untuk kemajuan suatu negara dalam berkompetisi di 

daya saing global. Dalam indikator ini, teknologi di ukur dari besarnya peningkatan 

produksitivitas industri dengan memanfaatkan ICT (Information, Communication and 

Technology)  yang memungkinkan adanya inovasi baru dalam peningkatan daya 

saing global. Dalam konteks ini, suatu negara akan mengalami peningkatatan FDI
79

 

ketika negara tersebut memiliki kesiapan teknologi. 

Selanjutnya kesepuluh yang merupakan indikator skala pasar (market size). 

Ukuran pasar mempengaruhi produktivitas perekonomian negara, karena pasar yang 

besar memungkinkan perusahaan untuk mengeksplotasi skala ekonomi. Secara 

tradisional, pasar-pasar yang tersedia untuk perusahaan telah di batasi oleh batas-

batas nasional. Dalam era globalisasi, pasar internasional telah menjadi pengganti 

untuk pasar domestik, terutama bagi negara-negara kecil yang akan menjadi sasaran 
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pelaku pasar internasional. Bukti-bukti empiris secara luas menunjukkan bahwa 

adanya pasar bebas dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara dengan 

melakukan kegiatan ekspor barang dan jasa ke negara lain. Adanya kegiatan ekspor 

dianggap sebagai pengganti permintaan domestic dalam menentukan ukuran pasar di 

suatu negara. 

Kesebelas terdapat indikator business sophistication. Business sophistication 

berkonsentrasi pada produksi barang dan jasa. Dalam indikator ini kondisi yang 

kondusif akan lebih meningkatkan efesiensi dalam memproduksi barang dan jasa, 

serta dapat meningkatkan produktivitas, sehingga akan meningktakan daya saing 

bangsa. Kualitas jaringan bisnis dan kualitas perusahaan sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi negara. Kualitas jaringan bisnis dalam suatu negara di ukur 

dengan jaringan bisnis yang menarik banyak pemasok dalam sektor tertentu yang 

saling berhubungan dalam kelompok-kelompok geografis terdekat seperti klaster. 

Dengan demikian peluang inovasi yang diciptakan menjadi besar. Dalam indikator 

sopistikasi bisnis ini mencakup pada kualitas dan kuantitas supplier lokal, keadaan 

pengembangan klaster, sifat keunggulan kompetitif, luasnya jaringan, kontrol 

terhadap distribusi internasional, proses produksi dari sopistikasi, tingkat marketing, 

dan kesediaan untuk melimpahkan wewenang.
80

 

Terakhir, terdapat indikator inovasi (innovation). Fokus utama pada indikator 

inovasi adalah teknologi. Terobosan teknologi memiliki banyak keuntungan dalam 

waktu jangka panjang. Sejarah mencatat bahwa penemuan mesin uap di anggap 

sebagai dasar dan ikon revolusi industri pada abad ke-18. Dilanjutkan dengan 

penemuan listrik pada revolusi digital. Di era revolusi digital ini sangat membuka 

kemungkinan bagi sutau negara untuk menghasilkan inovasi teknologi baru dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi. Negara-negara maju di dunia masih dapat 

meningkatkan produktivitas mereka dengan membuat perbaikan pada teknologi yang 
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sudah ada. Keduabelas indikator tersebut seperti dijelaskan dalam gambar di bawah 

ini : 

 

Tabel 2.1 Kerangka Imdeks Daya Saing Global. (Sumber : Sala-I Martin and others dalam World 

Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org.) 

 

Ke 12 indikator tersebut dibangun dari 151sub  indikator, yang dihitung dari 

data statistik dan survei persepsi para eksekutif. Pengukuran GCI secara umum tidak 

berubah di setiap laporannya. Namun dalam setiap laporan tahunan GCI, tidak semua 

negara diikutsertakan pada penilaian indikator disebabkan karena tidak adanya survei, 

sehingga dalam laporan setiap tahunnya jumlah negara yang mendapat penilaian dari 

WEF berubah-ubah. Contohnya laporan GCI di periode tahun 2011-2012. Pada 

Global Competitiveness Index 

Index 

 

Pillar 1. Institution 

Pillar 2. Infrastructure 

Pillar 3. Macroeconomic 

Environment 

Pillar 4. Healthy and 

Primary 

Education 

Basic Requirments 

subindex 

Pillar 5. Institution 

 

Pillar 5. Higher 

Education and 

Training 

Pillar 6. Good Market 

Efficiency 

Pillar 7. Labourr Market 

Efficiency 

Pillar 8. Financial 

Market 

Development 

Pillar 9. Technological 

redness 

Pillar 10. Market Size 

Basic Requirments 

subindex 

Pillar 11. Sophistication 

business 

Pillar 12. innovation 

 

Basic Requirments 

subindex 

Key For 

 Factor  - Driven 

economies 

Key For 

 Efficiency  - 

Driven 

economies 

Key For 

 Innovation  - 

Driven 

economies 
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laporan tahun 2011 ada empat negara yang ditambahkan, yaitu Belize, Haiti, Yemen 

dan Suriname. Selain itu, Libya tidak disertakan dalam laporan tahun 2011 karena 

tidak adanya data survei sehubungan dengan terjadinya pergolakan domestik. Data-

data untuk mengukur peringkat daya saing ini memang sebagian besar berasal dari 

survei opini kalangan pebisnis di setiap negara, hanya sepertiganya yang berdasarkan 

pada angka-angka statistik, yang umumnya di olah dari World Economic Outlock 

(WEO) dari IMF. Data WEO tentunya berasal dari lembaga statistik setiap negara 

Dalam menghitung peringkat daya saing negara, peringkat dihitung dari data 

yang telah tersedia dan melalui survei. Survei tahunan komprehensif yang dilakukan 

oleh WEF bersama-sama dengan jaringan mitra lembaga (lembaga riset terkemuka 

dan organisasi bisnis) seperti IMF, World Bank, para pelaku bisnis, dan lain-lain di 

setiap negara yang dicakup oleh laporan. Dalam memperkirakan tingkat daya saing 

negara, setiap indikator mendapat bobot yang berbeda, tergantung pada kemajuan 

ekonomi negara tersebut. Dengan pertimbangan bahwa indikator yang sama 

mempunyai pengaruh berbeda pada negara-negara dengan tahapan kemajuan 

ekonomi yang berbeda pula. Peringkat daya saing negara tersebut didasarkan pada 

beberapa indikator pembangunan ekonomi dengan berbagai tahap perkembangan 

negara-negara. Pada gambar 2.1 di atas, terdapat 3 tahap pengembangan yang 

menggolongkan beberapa indikator atau indikator.  

Tahap pengembangan ekonomi yang dimaksud adalah pada tahap awal 

ekonomi (key for factor driven economies) didorong oleh faktor-faktor alam (seperti 

sumber daya alam dan tenaga kerja tidak terampil), kemudian pada tahap selanjutnya 

oleh faktor efisiensi (key for efficiency driven economies), dan pada tahap terakhir 

oleh faktor inovasi (key for innovation driven economies).Negara-negara dengan 

ekonomi berbasis faktor mendapatkan keuntungan kompetitif berdasarkan pada apa 

yang tersedia di dalam negara, seperti sumber daya alam dan tenaga kerja tidak 

terampil yang telah disebutkan d atas.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


39 
 

 

Pada tahap ini, faktor terpenting dalam Global Competitiveness Index adalah 

institusi seperti lembaga pemerintah dan akuntabilitas, infrastruktur, kerangka kerja 

makroekonomi, kesehatan dan pendidikan umum. Bergerak ke ekonomi berbasis 

efisiensi, agar dapat meningkatkan ekonomi yang produktif perlu menemukan cara 

untuk mendukung tuntutan upah yang meningkat dan juga untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Negara-negara melakukan hal tersebut dengan meningkatkan efisiensi 

proses produksi dan kualitas produk. Keunggulan kompetitif negara-negara paa tahap 

ini didorong oleh lembaga pendidikan tinggi yng berkualitas dan mudah di akses, 

pasar yang efisien dan berkembang dengan baik, serta kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif.  

Laporan daya saing global menjelaskan pentingnya pendidikan tinggi sebagai 

transisi bangsa melalui berbagai tahapan ekonomi seperti ini. Selain itu, negara-

negara perlu mengembangkan angkatan tenaga kerja mereka agar dapat menciptakan 

dan menggunakan inovasi baru. Bergerak dari ekonomi berbasis efisiensi ke ekonomi 

berbasis inovasi yang mewajibkan suatu bangsa untuk memproduksi dan 

memanfaatkan produk baru. Hal ini membtuhkan infrastruktur penelitian dan budaya 

kewirausahaan yang dapat mendorong lahirnya inovasi dan infrastruktur pendidikan 

untuk mendukung perolehan pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan 

pemikiran kritis di antara angkatan kerja. 

2.3 Indikator Pendidikan Tinggi dan Pelatihan (Higher Education and Training) 

Seiring dengan negara-negara yang memasuki tahap yang lebih maju, 

pendidikan yang lebih tinggi menjadi semakin penting dalam pembangunan negara. 

Pembangunan disini melibatkan pembangunan ekonomi dan pembangunan manusia. 

Keduanya digunakan untuk menjelaskan proses pengembangan berbagai negara. 

Pembangunan ekonomi merupakan intervensi kebijakan untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup warga negara. Hal tersebut 

dapat di ukur dengan pendapatan nasional, PDB, daya beli, dan sebagainya. Selain 

itu, ppembangunan manusia umumnya mengacu pada kondisi kehidupan dan 

lingkungan masyarakat. Misalnya, hak asasi manusia, standar kesehatan, harapan 
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hidup, pendidikan ,dan lain-lain. Perkembangan manusia dan ekonomi bertindak 

sebagai peran timbal balik yang saling mempengaruhi. 

 Dalam pembangunan negara, pendidikan merupakan salah satu bagian 

penting dari pembangunan manusia. Peran pendidikan dalam daya saing dianggap 

penting untuk menghasilkan tenaga kerja yang efektif dan efisien.  Untuk 

memberikan keunggulan pada daya saing di era global dan untuk bisa tetap  

mempertahankannya, yaitu dengan cara melatih pengetahuan individu dalam 

menggunakan teknologi maupun menciptakan produk teknologi baru.
81

 Menurut 

profesor Ekinci dalam laporan daya saing global, faktor terpenting dari proses 

globalisasi dinyatakan sebagai penetahuan. Pengetahuan menjadi kekuatan pendorong 

dalam proses menciptakan teknologi dan memberikan pembangunan berkelanjuatan 

yang akan mempengaruhi daya saing negara secara langsung.
82

  

Dalam  hal ini, pengetahuan memperkuat perubahan dengan adanya 

penciptaan produk baru yang akan memberikan keunggulan kompetitif bagi suatu 

negara. Hal ini sangat jelas bahwa setiap negara memiliki tujuan untuk mempercepat 

pertumbuhan. Alat yang sangat diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dalam 

ekonomi global saat ini adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Suatu negara 

yang memiliki banyak sumber daya yang berkualitas akan terbentuk tenaga kerja 

dengan keterampilan yang lebih tinggi sehingga akan meningkatkan daya saing 

industri lokal yang akan menghasilkan upah yang lebih tinggi dan menciptakan 

standar hidup yang meningkat. Dengan demikian akan mengurangi tingkat 

kemiskinan yang terdapat di suatu negara. 

Kualitas warga negara dapat di ukur melalui jumlah warga negara yang 

menerima pendidikan tinggi yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas di ukur 

dalam kualitas sistem pendidikan, kualitas ilmu pengetahuan dan matematika, 

kualitas manajemen sekolah, akses internet, ketersediaan layanan untuk penelitian 
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dan pelatihan khusus.
83

 Suatu negara yang memiliki sumber daya manusia yang baik, 

maka akan meningkatkan produktivitas suatu negara yang akan membawa suatu 

negara tersebut lebih unggul. Daya saing ekonomi negara-negara akan segera menjadi 

kompeten dengan sendirinya. Pada tahun 2006, World Economic Forum, yang berada 

di Swiss, mulai menghasilkan indeks daya saing global tahunan dalam Global 

Competitiveness Report (GCR) mereka.  

Daya saing global berarti membandingkan dan mengukur daya saing negara 

diseluruh dunia. Seperti yang telah di jelaskan, bahwa daya saing diukur dengan 

indeks daya saing atau Global Competitiveness Index (GCI). Pendidikan tinggi 

merupakan salah satu indikator yang ada didalam GCI. Indikator kelima GCI ini 

membawa institusi perguruan tinggi menjadi pertimbangan. Hal ini juga membuat 

pemikiran bagi suatu negara tentang bagaimana melatih angkatan kerja pada dunia 

bisnis dan kompetisi global. Pada indikator pemdidikan tinggi dan pelatihan terdapat 

sub indeks. Sub indeks diatur dalam pengukuran tentang pendidikan tinggi dan 

pelatihan yang meliputi kuantitas pendidikan, kualitas pendidikan, dan dalam masa 

pelatihan tenaga kerja (on the job training).
84

 Sub indeks akan di tunjukan pada tabel  

berikut : 

5th pillar: Higher education and training 

A. Quantity of education 

5.01 Secondary education enrollment rate 

5.02 Tertiary education enrollment rate 

B. Quality of eduction 

5.03 Quality of the education sysem 

5.04 Quality of math ang science education 

5.05 Quality of management schools 

5.06 Internet access in schools 

C. On-the job training 

5.07 Local availability of specialized research and training 

services 
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5.08 Extent of staff training 

Tabel. 2.2 Sub Index Higher Education and Training (Sumber : Sala-I Martin and others., 2014:50. Dalam World 

Economic Forum. 2017. https://www.weforum.org). 

 

Tabel di atas merupakan tabel sub indikator dari pilar pendidikan tinggi dan 

pelatihan pada GCI. Kualitas pendidikan tinggi dan pelatihan sangat penting bagi 

ekonomi yang ingin meningkatkan rantai nilai di luar proses produksi dan produk 

sederhana. Secara khusus, ekonomi global saat ini mengharuskan negara-negara 

untuk memelihara kumpulan pekerja berpendidikan yang mampu beradaptasi dengan 

cepat terhadap lingkungan mereka yang terus berubah dan kebutuhan sistem produksi 

yang terus berkembang.
85

 Dalam indikator pendidikan tinggi dan pelatihan umumnya 

mengukur tingkat kualitas dan kuantitas pendidikan hingga sistem pendidikan yang 

terdapat di suatu negara. Tingkat pelatihan staf juga dipertimbangkan karena 

pentingnya pelatihan kerja untuk menghindari terjadinya etika kerja yang buruk 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Pelatihan juga diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas untuk tenaga kerja. 

2.4 Peringkat Daya Saing Global 

Dalam indeks penilaian global, ke-12 indikator tersebut menempatkan ranking 

daya saing perekonomian suatu negara. Semakin tinggi ranking daya saing, maka 

sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh negara tersebut memiliki tingkat 

produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas akan menjadi penentu bagi peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dan tingkat pengembalian investasi melalui pertumbuhan 

ekonomi berkesinambungan. Peningkatan investasi akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi tersebut pada akhirnya akan kebali pada 

investor. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi pula tangka 

pengembalian investasi kepada investor. Dengan kata lain, perekonomian, uang 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi, cenderung tumbuh cepat dari waktu 

ke waktu. 
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Dalam hal tingkat produktivitas, negara-negara di wilayah Amerika Utara dan 

Eropa Barat masih mendominasi peringkat atas daya saing global. Peringkat Top Ten 

berturut-turut ditempati oleh Swiss, Singapura, Finlandia, Swedia, Belanda, Jerman, 

Amerika Serikat, Inggris, Hongkong, dan Jepang. Untuk negara-negara kawasan 

Timur Tengah, peringkat teratas daya saing global didominasi oleh Qatar, Uni Emirat 

Arab dan Arab Saudi. Di antara negara-negara Timur Tengah, posisi Oman berada 

jauh di bawah dibandingkan dengan negara-negara yang telah di sebutkan. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa, Oman tergolong kedalam salah satu negara yang 

memiliki produktivitas lemah. Untuk beberapa periode, Oman mengalami penurunan 

peringkat secara berturut-turut yang berakibat pada posisi daya saing Oman berada 

jauh di bawah.  

Penurunan awal posisi GCI Oman terjadi pada periode tahun 2013-2014. Pada 

periode-periode sebelumnya, dapat dikatakan posisi Oman stabil bahkan sempat 

mengalami peningkatan produktivitas.  Namun demikian, melihat laporan daya saing 

global penurunan kembali terjadi, bahkan secara berturut-turut dalam tiga periode. 

Salah satu penyebab dari penurunan daya saing Oman adalah pendidikan tinggi dan 

pelatihan (higher education and training). Periode tahun 2012-2013 higher education 

and training menempati ranking ke 61 dengan skor 4,3.
86

 Periode setelahnya pada 

indeks ini mengalami peningkatan, higher education and training berada di ranking 

ke 57 dengan skor 4.5.
87

  

Penurunan terjadi pada periode tahun 2013-2014 ke periode tahun 2014-2015, 

yang mengalami penurunan peringkat higher education and training sebanyak 22 

tingkat. Oman berada di ranking 79 dengan skor 4,2.
88

 Selanjutnya, periode tahun 

2015-2016 Oman mengalami penurunan kembali pada higher education and training, 
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Oman menempati ranking 88 dengan skor 3,9.
89

 Keadaan tersebut tidak lepas dari 

kondisi dan situasi yang terjadi di Oman. Baik di bidang ekonomi, politik, maupun 

keadaan sosial. Wilayah Timur Tengah terus terpengaruh oleh turbulensi politik yang 

telah berdampak pada tingkat daya saing masing-masing negara. 
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BAB 3. PEMBANGUNAN NEGARA OMAN  

Dalam peringkat daya saing global, The World Economic Forum pada laporan 

tahunan Global Competitiveness Index (GCI) menempatkan peringkat Oman sejak 

tahun 2013 mengalami penurunan yang terjadi secara terus menerus. Penurunan 

posisi GCI tersebut tidak lepas dari kondisi dan situasi yang terjadi di Oman. Untuk 

mengetahui tentang faktor-faktor yang menyebabkan Oman mengalami penurunan 

peringkat GCI, perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang situasi atau kondisi sosial 

ekonomi, dan politik pemerintahan Oman.  

Sebelum mengulas lebih jauh lagi tentang penurunan GCI Oman. Penjelasan 

tentang kondisi soisal, ekonomi dan politik pada bab ini juga akan menyajikan fakta 

empirik yang terjadi di Negara Oman ketika Oman mendapatkan posisi stabil pada 

GCI. Penjelasan tentang ini akan dimulai dengan mendeskripsikan sejarah berdirinya 

Negara Oman, dilanjut dengan kondisi sosial negara Oman, selanjutnya stabilitas 

ekonomi di Oman dan ditutup dengan GCI Oman. Penjelasan tentang kondisi sosial 

dan politik Oman tersebut diharapkan bisa dijadikan dasar dalam menganalisa daya 

saing global Oman. 

3.1. Gambaran Umum Negara Oman 

 Oman merupakan Negara kesultanan yang terletak di kawasan Timur Tengah 

yang berbatasan dengan Arab Saudi di sebelah barat, Laut Arabia di sebelah Timur 

dan Selatan.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


46 
 

 

Gambar 3.1 Posisi Negara Oman  (Sumber : Sultanate of Oman maps) 

  

 Pada era tahun 70-an Oman dikuasai oleh Sultan Said Bin Taimur setelah 

berhasil mengusir Persia. Kemudian, karena pemerintahan dinasti Sultan Said Bin 

Taimur itu otoriter dan feodal, Pangeran Qaboos bin Said Al-Said dengan bantuan 

dari tentara Jordan dan Iran mengkudeta Ayahnya. Pemerintahan Oman mengalami 

pergantian pemerintahan yang membawa dampak pada kemajuan negara dan 

modernisasi. Pada 23 Juli 1970, penguasa baru hadir di Oman, Sultan Qaboos bin 

Said Al-Said, yang menggantikan pemimpin lama, yaitu Said bin Taimur.
90

  

Setelah merebut kekuasaan, Sultan Qaboos menghapuskan sikap otoritarian 

ayahnya pada berbagai kebebasan individu. Beliau juga berhasil mengakhiri perang 

Dhofar tahun 1970 yang mengguncang negara dalam beberapa gelombang sejak 

tahun 1962. Beliau juga menawarkan amnesti kepada penentang pemerintahah pada 

rezim sebelumnya, sehingga banyak di antaranya mengambil kesempatan ini untuk 

kembali ke Oman.  

Di masa pemerintahannya, Sultan Qaboos menghadapi banyak masalah yang 

mendalam. Beliau menghadapi pemberontakan masyarakat. Meskipun pemerintahan 

telah berubah, namun masih banyak warga miskin di Negara Oman. Untuk 

mengurangi kemiskinan endemik negara dan buta huruf, Sultan memulai reformasi 

politik dan ekonomi, dan meluncurkan program pembangunan besar. Beliau juga 

mencari dukungan internasional untuk kebijakan ekonominya dengan menjanjikan 

program modernisasi luas yang didasarkan pada pendapatan minyak. 

 Sultan Qaboos melalui kebijakan pembangunan bangsa dan asimilasi, telah 

memberikan legitimasi bagi rezim politik domestik untuk menciptakan Oman sebagai 

negara penghasil minyak. Sejak berkuasa, Sultan Qaboos telah berusaha untuk 

menyediakan perwakilan politik untuk kepentingan negara dari beragam suku, 

regional, dan etnis untuk menciptakan keseimbangan antara kelompok-kelompok.  
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Kesultanan Oman merupakan negara monarki berdasarkan keturunan 

(hereditary monarch).
91

 Dalam konstitusinya secara tegas disebutkan bahwa yang 

berhak menjadi sultan adalah laki-laki yang berasal dari keturunan Sayyid Turki bin 

Said bin Sultan dan beragama Islam. Sultan merupakan kepala negara sekaligus 

kepala pemerintahan atau Perdana Menteri yang di bantu oleh Dewan 

Menteri/Kabinet (Council of Ministers) yang di tunjuk langsung oleh Sultan. Selain 

sebagai Perdana Menteri, Sultan juga merangkap sebagai Panglima Angkatan 

Bersenjata, Menteri Pertahanan, Menteri Luar Negeri, dan Menteri Keuangan, walau 

dalam pemerintahan sehari-hari dilaksanakan oleh Menteri yang bertanggung jawab 

pada setiap bidang, yaitu Minister Responsible for Foreign Affairs (untuk masalah 

luar negeri) dan Minister Responsible for Defense (untuk masalah pertahanan).  

 Pada tanggal 6 November 1996, Sultan Qaboos menetapkan hukum dasar 

negara yang mengatur sistem pemerintahan dan hak-hak sipil warga negara. Sistem 

pemerintahan Oman membentuk badan bikameral yang terdiri Majelis tinggi dan 

Majelis Rendah. Majelis tinggi terdiri dari Dewan Negara (Majlis al-Dawla), dengan 

59 anggota yang diangkat oleh sultan yang bertugas sebagai menyampaikan masukan 

atas masalah-masalah yang di ajukan oleh Sultan atau Dewan Menteri. Sedangkan 

Majelis Rendah merupakan Dewan Permusyawaratan (Majlis Asy-Syura) dengan 83 

anggota yang dipilih melalui pemilu dengan masa bakti empat tahun.
92

 Secara umum 

keduanya berfungsi untuk memberikan saran, namun juga memiliki beberapa 

kewenangan untuk membahas rancangan undang-undang.  

Rancangan undang-undang yang disiapkan oleh Dewan Permusyawaratan 

harus disampaikan kepada Majelis Tinggi, yang memiliki hak untuk menyetujui atau 

membuat amandemen sebelum rancangan diteruskan kepada Sultan untuk 

diundangkan. Adanya sistem perundang-undangan diharapkan melalui sistem tersebut 

dapat berjalan dengan sukses sesuai dengan apa yang telah di atur oleh undang-
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undang. Hal tersebut untuk menjaga kondisi negara agar tetap stabil baik secara 

sosial, politik, dan ekonomi. 

3.2 Kondisi Ekonomi Negara Oman 

Perkembangan ekonomi suatu negara pada umumnya didorong oleh segelintir 

industri yang mendorong ekonomi maju. Kawasan Timur Tengah terkenal dengan 

kekayaan minyak bumi yang melimpah. Adanya penemuan sumber daya alam yang 

berupa minyak bumi telah mendorong pertumbuhan ekonomi Negara Oman. 

Sebagian besar perkembangan dan pertumbuhan ekonomi Oman disebabkan oleh 

ekspor minyak yang mendorong kenaikan pendapatan pemerintah. Hal tersebut telah 

membuat ekonomi masyarakat Oman menjadi lebih baik. Dalam kasus ekonomi 

Negara Oman, cadangan minyak di Oman akan habis, sehingga pemerintah Oman 

harus mendiversifikasi ekonominya untuk melawan perkiraan penurunan pendapatan 

dari ekspor minyak. 

Sejak awal reformasi tahun 1970, pemerintah telah memikirkan sumber daya 

alam yang telah menopang perekonomian Negara rentan habis, sehingga untuk 

menambah pendapatan nasional pemerintah melakukan diversifikasi ekonomi di 

berbagai macam sektor untuk menambah pendapatan nasional. Sektor yang 

ditargetkan termasuk pada industri jasa, manufaktur, pertambangan, perikanan dan 

pertanian. Perluasan ekonomi tersebut diharapkan dapat membantu pendapatan 

nasional Negara.  

Penghasilan minyak harus dikelola dengan hati-hati untuk mencegah 

penipisan cadangan minyak yang cepat habis seiring dengan tingginya permitaan 

minyak dunia. Secara keseluruhan, tampak bahwa dengan mengakui bahaya dari 

tidak melakukan diversifikasi ekonomi untuk menghasilkan pendapatan nasional 

tambahan Negara akan menjadi tidak produktif. Reformasi ekonomi akan membawa 

perekonomian Negara Oman jauh lebih baik di masa mendatang. 

Pada tahun 1995 Negara Oman memulai rencana pembangunan yang sering 

disebut dengan “Vision of Oman‟s Economy 2020”. Rencana pemangunan tersebut 

merupakan sebuah rencana untuk masa depan ekonomi Oman sampai tahun 2020 
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yang dibuat oleh pemerintah yang menguraikan tentang tujuan ekonomi dan sosial 

negara tersebut. Vision of Oman‟s economy 2020 meliputi kestabilan ekonomi dan 

keuangan, membentuk kembali peran pemerintah dan memperluas partisipasi sektor 

swasta, diversifikasi berbasis ekonomi dan sumber pendapatan nasional, globalisasi 

ekonomi Oman, dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja serta pengembangan 

sumber daya manusia.  

Ekonomi Oman tumbuh sekitar 5,5%per tahun sejak tahun 2000 hingga 

2005.
93

 Pertumbuhan ini sebanding dengan ekonomi negara-negara Teluk (Gulf 

Cooperation Council) lainnya yang bergantung pada ekspor minyak dan gas bumi. 

Perekonomian Oman terus tumbuh semakin baik. Seperti halnya dengan negara-

negara lain, Oman mulai bersaing pada Foreign Direct Investments (FDI), investasi 

asing Oman yang masuk hampir tiga kali lipat menjadi sekitar 600 juta OR (Omani 

rial) pada tahun 2005.
94

 Angka tersebut telah mencapai lebih dari 1 miliar OR, 

mayoritas merupakan investasi asing pada bidang infrastruktur. Kondisi sosial dan 

politik Negara Oman juga mempengaruhi para investor untuk dapat melakukan 

investasi asing langsung. 

Selama proses reformasi ekonomi, pemerintah Oman telah memastikan bahwa 

ketidakstabilan akan diatasi dan dihindari sejauh mungkin. Semenjak pemberontakan 

Arab Spring, terdapat sedikit gangguan di Oman. Latar belakang adanya stabilitas 

politik akan memastikan bahwa ada konsistensi dalam reformasi ekonomi, bahwa 

kebijakan tersebut diimplementasikan dan undang-undang tersebut diundangkan. 

Korupsi banyak mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir sebagai hasil 

perbaikan struktur pemerintahan dan sistem pendidikan. Hal ini bertentangan dengan 

pengalaman negara lain yang mengandalkan ekspor sumber daya alam saja untuk 

pendapatan nasional mereka. Kestabilan relatif ini telah menghasilkan pendapatan 

dari ekspor minyak yang diarahkan secara efisien dan efektif ke program-program 
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yang didanai pemerintah. Perbaikan dalam stabilitas politik Oman dan pengurangan 

korupsi juga telah mendorong Oman menjadi tujuan yang disukai untuk investasi 

langsung asing yang sangat menguntungkan. 

Sementara ekonomi modern Oman dimulai dengan ekspor minyak, sekarang 

ekonomi dibantu oleh produksi dan permintaan untuk sumber daya alam lainnya yang 

berupa gas. Para ekonom memperkirakan bahwa akan ada permintaan domestik yang 

meningkat pada konsumsi gas di Oman.
95

 Kenaikan permintaan ini didorong oleh 

kenaikan aktivitas industri yang memproduksi barang-barang elektronik. Industri lain 

seperti besi dan baja juga mendapat keuntungan dari peningkatan produksi gas dan 

minyak di Oman. 

Perekonomian Oman terus berkembang dan berada di peringkat tertinggi di 

antara negara-negara Teluk.
96

 Sementara ekonomi tumbuh dalam beberapa tahap, 

pendorong utama pertumbuhan adalah reformasi yang dilaksanakan oleh pemerintah 

berturut-turut dan kelanjutan wewenang di Oman. Meski mengalami perbaikan ini, 

ada beberapa faktor yang masih terus menghambat pertumbuhan ekonomi yang 

semakin pesat. Hal tersebut salah satunya termasuk pemerataan kekayaan dan 

pendapatan di semua wilayah Oman. Selain itu juga sebagian besar negara terisolasi 

karena kurangnya pembangunan infrastruktur.  

3.3 Kondisi Sosial Negara Oman 

Semenjak ditemukan minyak di Oman, banyak lapangan kerja yang terbuka. 

Hal ini menyebabkan banyaknya imigran yang datang ke Oman untuk mencari 

pekerjaan. Imigran yang datang di dominasi dari Asia seperti India, Korea Selatan, 

Taiwan, Filipina, dan Thailand.
97

 Pada awalnya, tidak ada pembatasan yang 

diterapkan untuk tenaga kerja asing. Di negara-negara anggota Gulf Cooperation 

Council (GCC) yang memproduksi minyak, perkembangan pesat Oman yang dibiayai 
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oleh pendapatan minyak menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang kuat, 

meningkatkan pembangunan infrastruktur dan perluasan persediaan barang publik 

(public goods).  

Untuk mendukung dan mempertahankan pertumbuhan ini setelah kekurangan 

pasokan tenaga kerja pribumi, pekerja asing (terutama dari sub-benua India) 

didatangkan untuk memenuhi keterbatasan tenaga kerja di Oman. Seiring waktu, 

banyak negara GCC menjadi tergantung pada tenaga kerja ekspatriat yang lebih 

murah dan lebih berkualitas. Selain itu, ekspatriat umumnya bekerja berjam-jam, 

menerima upah yang rendah, mentoleransi kondisi kerja yang buruk dan menuntut 

pekerjaan secara fisik yang tidak akan dilakukam oleh warga negara Oman. 

Kehadiran pekerja asing di wilayah ini pada kenyataannya telah melampaui tenaga 

kerja pribumi, dan biasanya mewakili mayoritas.  

Di Oman, lebih dari 60% angkatan kerja berwarga negara asing.
98

 Untuk 

mengatasi komposisi tenaga kerja yang berbeda ini, Oman memulai program 

pelatihan dan pengembangan yang ketat untuk mempromosikan lapangan kerja bagi 

warga negaranya di pasar tenaga kerja. Hal ini tidak di lakukan di Oman saja, tetapi 

banyak negara sekawasan yang juga melakukannya terutama negara-negara 

keanggotaan GCC. Ini disertai dengan kebijakan dan mekanisme "gulfization" 
99

 yang 

dimandatkan oleh pemerintah untuk membendung masuknya pekerja asing dan 

mendorong pekerja domestik.  

Langkah-langkah untuk mengekang pertumbuhan pekerja asing biasanya 

memasukkan target yang diamanatkan "gulfization / nasionalisasi" di berbagai sektor 

ketenagakerjaan (pemerintah dan swasta). Selain itu gulfization juga membebankan 

persyaratan izin dan retribusi (biaya) kepada pekerja asing. Kebijakan ini 

menawarkan insentif yang menarik dan perlakuan istimewa bagi perusahaan yang 
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mengikuti program gulfization. Salah satu langkah pemerintah adalah membuat suatu 

kebijakan yang bernama Omanization.  

Omanization merupakan sebuah kebijakan yang diundangkan oleh pemerintah 

Oman pada tahun 1988 yang ditujukan untuk menggantikan pekerja ekspatriat dengan 

pekerja domestik yang terlatih
100

. Kesultanan Oman menetapkan kuota di berbagai 

industri pada tenaga kerja asing. Perusahaan yang mencapai tujuan yang telah 

diamanatkan pemerintah diberi "kartu hijau", yang berarti mereka menerima 

perlakuan istimewa dalam urusan mereka dengan pemerintah. Beberapa universitas 

telah dibuka oleh Kesultanan untuk melatih pekerja Oman. Semenjak Omanization 

diterapkan, terjadi pembatasan terhadap pekerja asing karena pemerintah Oman 

memprioritaskan pekerja domestik. Pengalaman Oman berkaitan dengan 

pembangunan nasional dan pertumbuhan ekonomi serupa dengan negara-negara 

tetangga GCC.  

Kekhasan pengalaman Oman, seperti yang disajikan di sini, terletak pada 

sejarahnya sebagai negara berkembang. Sama halnya dengan negara anggota GCC 

lainnya yang memiliki kendala serupa terkait ketersediaan tenaga kerja pribumi 

terdidik dan berpengalaman. Keadaan sosial politik dan gelombang ekonomi Oman 

sebagian besar pada abad ke-20, ditambah dengan tidak adanya fasilitas pendidikan 

modern, telah mengakibatkan keterbelakangan soisal dan juga kekurangan populasi 

pribumi yang berpendidikan tinggi. Keadaan ini meresapi semua segmen program 

pembangunan di negara ini termasuk sektor swasta. 

Kesultanan Oman mengalami tantangan besar dalam proses pembangunan 

bangsa dan pembangunan ekonomi. Sebuah batu sandungan utama selama proses ini 

adalah pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk memungkinkan 

mereka berperan aktif dalam mendukung dan berkontribusi terhadap perkembangan 
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pesat negara tersebut. Ini adalah tugas yang berat dan memang tantangan bagi Oman 

untuk dapat memperbaiki kualitas sumber daya manusia.  

Mengingat bahwa sampai tahun 1970, hanya ada tiga sekolah dasar untuk 

anak laki-laki, yang merupakan satu-satunya sumber dan media untuk pendidikan 

modern
101

. Kesengsaraan isolasi Oman dari negara-negara lain di dunia bersamaan 

dengan penindasan sosial dan stagnasi ekonomi berakhir pada tahun 1970 ketika 

Sultan Qaboos Bin Said mengambil alih kekuasaan. 

Pada awal kebangkitan kembali bangsa pada tahun 1970, pemerintahan Sultan 

Qaboos menerapkan kebijakan sosial dan ekonomi yang kuat. Pendapatan minyak 

yang merupakan tulang punggung ekonomi Oman, mendukung kebijakan tersebut. 

Oleh karena itu, masyarakat Oman menyaksikan kelahiran kembali bangsanya, dari 

yang tertinggal dari segi sosial dan ekonomi menjadi satu dengan harapan akan 

kesuksesan dan kemakmuran yang besar.  

Dalam konteks kebangkitan awal pada tahun 1970, Oman memulai program 

pembangunan berkelanjutan yang komprehensif dan merupakan salah satu negara 

berkembang pertama yang memberi penekanan nyata pada sektor sosial. Program 

yang disebut Oman 2020, dan sejak awal, telah mencapai beberapa pertumbuhan 

tercepat yang pernah tercatat dalam sejarah perkembangan manusia. Pada tahun 1970 

tidak ada sistem pendidikan formal di tempat terpisah dari 3 sekolah dasar di Muscat 

yang memiliki kapasitas maksimal 900 anak laki-laki.  

Pada akhir tahun 1994, 920 sekolah dibuka di seluruh negeri dan sekitar 

450.000 siswa terdaftar dalam pendidikan formal dimana sekitar 50 persen adalah 

anak perempuan.
102

 Menginjak abad ke-21, 70 persen anak-anak Oman bersekolah di 

sekolah dasar. Selain peningkatan pendidikan, telah terjadi peningkatan angka 
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harapan hidup dan kematian bayi. Harapan hidup telah meningkat 24 tahun, dari 47 

pada tahun 1970 menjadi 71 pada tahun 1997. 
103

 

3.4 Pembangunan Negara Oman dalam perspektif Global Copetitifness Index 

Seiring dengan kebangkitan Negara Oman yang dilakukan sejak awal 

pembangunan tahun 1970-an, menginjak tahun 2007 Negara Oman mendapat 

penilaian mengenai tingkat daya saing negaranya yang dilakukan oleh World 

Economic Forum melalui Global Competitiveness Index. Dalam laporan tahunan 

Global Competitiveness Index
104

, tidak semua negara diikutsertakan pada penilaian 

indikator. Hal tersebut di sebabkan karena tidak adanya survei, sehingga dalam 

laporan setiap tahunnya jumlah negara yang mendapatkan penilaian berubah-ubah. 

Untuk pertama kalinya Oman mendapat penilaian dari WEF tentang daya 

saing negaranya pada laporan indeks daya saing global periode 2007-2008.
105

 

Serangkaian indikator telah mendorong Kesultanaan Oman kedalam daya saing 

global. Oman kini menjadi salah satu negara yang mendapatkan penilaian dari WEF 

tentang tingkat daya saingnya. WEF menempatkan Oman di posisi ke 42 dari 122 

pada laporan perdana yang di berikan pada Oman.  

Menurut Dr. Salem bin Nasser Al Ismaily yang merupakan pimpinan dari 

International Research Foundation (IRF) yang berada di Oman mengatakan bahwa, 

fakta Oman telah masuk pada penilaian indeks daya saing global lebih penting dari 

pada hanya sekedar peringkat.
106

 Hal tersebut di anggap penting karena akan 

memberikan Oman kesempatan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahannya, dan 

untuk memperbaiki diri di area tertinggal.  
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Mengacu pada negara-negara seperti Arab Saudi dan Qatar yang lebih dulu 

telah masuk pada penilaian indeks daya saing global, dan telah membangun peringkat 

internasional mereka dalam indeks daya saing global, Negara Oman memulai proses 

reformasi di wilayah yang tertinggal dan membuat Oman menjadi negara yang lebih 

baik. 

Global Competitiveness Index telah menjadi tolak ukur bagi Oman untuk 

membawa perekonomian Oman pada tingkat yang lebih produktif. Hal ini terlihat 

pada laporan daya saing global tahunan yang menempatkan Oman pada posisi stabil, 

bahkan mengalami peningkatan peringkat, seperti yang terlihat pada tabel berikut : 

 

Grafik 3.1 skor dan peringkat Global Competitivenes Index Oman periode tahun 2007-2008 hingga  

periode tahun 2015-2016 (Sumber: WEF). 

Melihat dinamika posisi Oman pada Global Competitiveness Index, Oman 

mengalami peningkatan di tahun 2011. Pada periode tahun 2010-2011 GCI Oman 

berada di peringkat 34 dari 139 negara dengan skor
107

 4,61.
108

 Pada periode 

berikutnya, Oman naik dua tingkat menjadi peringkat 32 dari 142 negara dengan skor 
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4,64.
109

 Pada tahun 2008 hingga tahun 2012 WEF menempatkan Oman pada posisi 

antara 30-an dan 40-an.  

Dalam Periode setelahnya, yaitu periode tahun 2012-2013 Oman 

mempertahankan peringkat 32 dari 144 negara pada Global Competitiveness Index 

dengan skor 4,65.
110

 Oman mendapatkan posisi ke empat GCI di negara-negara 

keanggotaan GCC (Gulf Coorporation Council)
111

 setelah Qatar, Uni Emirat Arab, 

dan Arab Saudi. Menurut laporan WEF, Qatar menegaskan kembali posisinya sebagai 

ekonomi yang paling kompetitif di keanggotaan GCC, bergerak naik tiga tingkat 

yaitu berada di peringkat 11 global. Sementara Arab Saudi dan Uni Emirat Arab 

berada di peringkat 18 dan 24, pada periode tahun tersebut.
112

 

Wilayah Timur Tengah terus terpengaruh oleh turbulensi politik yang telah 

berdampak pada tingkat daya saing global masing-masing negara. Dalam kasus 

Oman, melihat gejolak sosial politik yang menimpa Oman yang menuntut adanya 

reformasi politik baru, telah membuat pemimpin Oman Sultan Qaboos bin Said Al-

Said melakukan aksi kampanye melawan korupsi. Tindakan yang di lakukukan oleh 

Sultan Qaboos tersebut tidak lain merupakan bentuk dukungan pemerintah kepada 

rakyat yang menuntut adanya reformasi politik.  

Rakyat menuntut agar pejabat yang melakukan korupsi dan nepotisme 

mendapat hukuman keras. Pejabat pemerintah Oman yang melakukan tindakan 

korupsi dan nepotisme terhadap proyek publik tersebut adalah beberapa politikus 

yang memegang kendali posisi perusahaan-perusahaan swasta terkemuka dan secara 
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bersamaan menjabat sebagai menteri di pemerintahan.
113

 Adanya posisi ganda 

tersebut menyebabkan potensi konflik kepentingan.
114

 

Dapat dikatakan peringkat Negara Oman dalam posisi yang stabil untuk 

kondisi peringkat negaranya di tahun-tahun tersebut. Stabilitas  posisi tersebut 

didasari dengan stabilitas peringkat dan skor yang terdapat pada indikator penilaian 

daya saing negara. Terdapat beberapa imdikator dalam mengukur daya saing negara. 

Skor total diukur dalam skala Likert 1-7. Indikator-indikator penilaian daya saing 

Negara dapat dilihat pada data-data berikut :  

 

Grafik 3.2 skor dan peringkat indikator institusi (1st Pillar: institution) pada GCI Oman. (Sumber : 

WEF). 

Data di atas meruapakan data pertama pada penilaian indeks daya saing 

global, yaitu indikator institusi. Terdapat 18 sub indikator yang diukur oleh WEF 

dalam pilar pertama ini. Salah satu indikator yang menyebabkan kenaikan peringkat 

GCI Oman di tahun 2010 hingga 2012 terdapat pada indikator kelembagaan 

(institution). Rendahnya tingkat korupsi pada politik pemerintahan Oman 

berpengaruh terhadap tingkat kelembagaan yang berkualitas. Sistem peradilan di 

Oman membawa risiko korupsi yang rendah.  

                                                           
113

 Oman Continues Its Fight Against Coruptions. 2011. http://muftah.org/oman-continues-fight-

corruption/#.WO3QRvVOLVK. Di akses pada tanggal 15 Maret 2017. 
114

  Cindy Davids. 2008. Conflict of Interest in Policing: Problem, Practice, and Principle. Sydney: 

Institute of Criminology Press. 

5,2 5,4 5,4 5,3 5,3 5,4 5,1 4,7 

19 18 
16 16 17 

13 

24 

31 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

skor peringkat

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://muftah.org/oman-continues-fight-corruption/#.WO3QRvVOLVK
http://muftah.org/oman-continues-fight-corruption/#.WO3QRvVOLVK
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


58 
 

 

Rendahnya tingkat korupsi di awali dengan keadaan sosial politik Oman yang 

diwarnai dengan gelombang protes massa di tahun 2011. Masyarakat Oman menuntut 

adanya reformasi politik. Kaum Omanis melakukan aksi gerakan sosial di kota-kota 

Sohar, Salalah, dan Ibukota Muscat untuk menyerukan reformasi politik dan 

peningkatan upah minimum bagi pekerja.
115

 Aksi gerakan sosial yang terlibat 

kebanyakan di ikuti oleh anak muda yang menuntut adanya hukuman keras bagi 

pejabat yang korup, perombakan kabinet, dan peningkatan upah minimum.  

Dalam waktu yang sama, Sultan Qaboos telah membuat beberapa perubahan, 

berjanji untuk menciptakan 50.000 pekerjaan baru bagi warga Oman dan akan 

mengalokasikan keuntungan bagi para penganggur.
116

 Berbagai institusi dan langkah-

langkah untuk menciptakan kepercayaan yang lebih dalam komunitas bisnis, pada 

akhirnya pemerintah mampu mengendalikan korupsi dan kualitas layanan publik. 

Kepercayaan masyarakat Oman kepada pemerintah mulai meningkat. Stabilitas 

politik Negara Oman juga mendukung kepercayaan investor asing atau swasta dan 

konsumen dalam menjalankan bisnis. Hal tersebut membawa Oman mencapai 

peringkat ke 16 dunia dengan skor rata-rata 5,35 pada indikator institusi.  

Ketertarikan investor asing untuk dapat berinvestasi di Oman juga dipicu oleh 

pembangunan industri memadai yang terdapat di Oman. Seiring Oman melanjutkan 

industrialisasi dan urbanisasi yang pesat, pada sektor ketenagalistrikannya 

diperkirakan akan menarik investasi baru sebesar 7 miliar USD dalam waktu dekat 

untuk jangka menengah. Angka tersebut mencakup 6 miliar USD untuk pembangkit 

tenaga baru dan kapasitas water desalination, sementara sisanya akan dialokasikan 

untuk perluasan jaringan transmisi dan tenaga distribusi.
117
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Oman memiliki reputasi trendsetter di sektor listrik dan air, yang telah 

mempelopori deregulasi dan liberalisasi industri untuk membuatnya semakin menarik 

bagi pengembang internasional untuk berinvestasi di sektor strategis yang vital ini. 

Ketertarikan investor asing untuk berinvestasi di Oman dalam rangka pebangunan  

infrastruktur memiliki dampak pada penilaian indeks daya saing global Oman seperti 

yang terlihat pada grafik berikut : 

  

Grafik 3.3 skor dan peringkat indikator infrastruktur (2nd Pillar: infrastructure) pada GCI Oman.  

(Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data kedua pada indeks daya saing global Negara 

Oman, yaitu indikator infrastruktur. Terdapat 8 sub indikator yang yang ditentukan 

oleh WEF untuk menentukan tingkat daya saing negara. WEF menentukan kualitas 

infrastruktur transportasi sebagai indikator penting pada pilar ke dua ini. Pemerintah 

Oman telah berinvestasi dalam pembangunan infrastruktur pelabuhan, sebagai bagian 

dari strategi Oman untuk mendiversifikasi ekonominya dari hidrokarbon dan 

memperbaiki seluruh kualitas perdagangan laut.  

Investasi utama berada pada zona perdagangan bebas yang terletak di kota 

Sohar yaitu pelabuhan Salalah dan pelabuhan Mina Sultan Qaboos. Selain itu juga, 

perluasan pelabuhan dan pembangunan pelabuhan baru akan  dilakukan di kota 

Duqm. Perkembangan tersebut secara signifikan akan meningkatkan kemampuan 

perdagangan lokal maupun interlokal Negara Oman. Manfaat lain dari pembangunan 

pelabuhan tersebut juga akan mendukung sektor pariwisata.  
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Infrastruktur lain seperti pembangunan kereta api juga telah dilakukan di 

Oman. Oman telah bergabung dengan proyek Gulf Railway sejak tahun 2009. Di 

tahun 2015 proyek kereta api Gulf Railway mulai di laksanakan di Oman. Proyek 

kereta api tersebut akan membentang sepanjang 12.000 km.
118

 Lebih dari dari 

sembilan segmen yang di bangun antara perbatasan Oman dan Uni Emirat Arab di 

bagian utara dan perbatasan dengan Yaman di bagian selatan.  

Pembangunan infrastruktur di Oman terus berlanjut hingga rencana 

pengembangan bandar udara internasional Muscat. Pengembangan tersebut didasari 

dengan pertumbuhan pengunjung atau arrivals yang tumbuh mencapai 7,56 juta 

pengunjung di tahun 2012 menjadi 8,31 juta pengunjung pada tahun 2013.
119

  

Rencana pengemabangan bandar udara internasional meliputi pengembangan 

kapasitas penumpang yang berawal dari 12 juta penumpang per tahun menajdi 48 juta 

pada tahun 2050. Keadaan infrastruktur yang berkelanjutan di Negara Oman 

membawa penilaian WEF pada indikator infrastrukur Oman dengan skor rata-rata 5,1 

di tahun 2008 hingga 2015.  

Dengan adanya pembangunan dan pengembangan infrastuktur, secara empiris 

jelas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembangunan infrastruktur berpengaruh besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi secara makro dan mikro. Ketersediaan dari jasa 

pelayanan infrastruktur akan mempengaruhi marginal productivity of private capital 

dalam konteks ekonomi makro. Data ketiga berikut ini merupakan data tentang skor 

dan peringkat stabilitas ekonomi makro pada indeks daya saing global Negara Oman. 
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Grafik 3.4 skor dan peringkat indikator stabilitas ekonomi makro (3rd Pillar: macroeconomic stability) 

pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Pilar ke-3 indeks daya saing global merupakan stabilitas ekonomi makro. 

Dalam pilar ketiga ini, WEF menentukan perkembangan pendapatan perekonomian 

Negara sebagai indiaktor penting dalam mengukur pilar ke-3 ini. Perekonomian 

Negara Oman berkembang semakin pesat dibawah kuasa Sultan Qaboos. Tidak hanya 

pencapaian yang sangat besar pada pertumbuhan ekonomi negaranya, namun juga 

meningkatkan standar kehidupan warganya secara eksponensial.  

Lebih dari 40 tahun Sultan Qaboos telah mengawasi sebuah program 

modernisasi dan liberalisasi ekonomi yang telah mengubah Oman dari sebuah 

kesultanan pertanian dan sebuah negara yang terisolasi menjadi aktor ekonomi dan 

diplomati yang kuat di wilayah Timur Tengah. Di bawah kuasa Sultan Qaboos, Oman 

tetap mempertahankan karakteristik foedalistiknya meskipun tengah terjadi 

perubahan pesat di Timur Tengah.  

Dari tahun 1970 hingga sekarang, mengadakan proyek infrastruktur besar 

untuk membawa Oman memasuki abad ke-20 dengan mendirikan jarigan sekolah, 

pelayanan kesehatan, hingga pemurnian air. Pertumbuhan PDB yang spektakuler 

meningkat dari 256 juta USD pada tahun 1970 menjadi sekitar 79,66 milliar USD 
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pada tahun 2012.
120

 Cadangan minyak Oman memberikan tulang punggung bangi 

pembangunan ekonomi. 

Namun, tidak hanya bertopang pada hodrokarbon saja, pelaksanaan rencana 

lima tahun kedepan pada tahun 2011 yang dirancang oleh pemerintah sejak lama 

telah menggerakkan tujuan ambisius untuk melakukan diversivikasi ekonomi. 

Sebagai bagian dari tujuan diversifikasi ekonominya, akan terjadi peningkatan 

pengeluaran pemerintah dalam hal pengembangan proyek infrastruktur besar seperti 

perluasan pelabuhan utama yang terdapat di Dohar, Duqm, dan Salalah.  

Setelah selesai, pelabuhan tersebut akan ditetapkan untuk menjadikan Oman 

sebagai pusat logisti terkemuka di Timur Tengah. Seiring dengan kemajuan investasi 

di bidang infratruktur, telah terjadi pertumbuhan eksponensial dan investasi di sektor 

pariwisata Oman dan industri manufaktur. Kegiatan perekonomian diharapkan akan 

berkembang secara pesat dan tetap pada posisi stabil seperti yang terlihat pada grafik 

indikator stabilitas ekonomi Negara Oman yang menempati rata-rata pada peringkat 5 

di dunia. 

Kegiatan perekonomian yang mempengaruhi keterlibatan warga negara 

Oman, dalam hal seperti layanan pendidikan dan kesehatan sangat penting untuk 

dapat meningkatkan produktivitas dalam daya saing negara. Tenaga kerja yang sehat 

dan berkualitas secara tidak langsung dapat mendukung kegiatan perekonomian. 

Terkait dengan hal tersebut berikut data tentang peringkat kesehatan dan pendidikan 

dasar Negara Oman : 

                                                           
120
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Grafik 3.5 skor dan peringkat kesehatan dan pendidikan dasar  (4th  Pillar: health and primary 

education) pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data ke-4 pada indeks daya saing global Negara Oman, 

yaitu indikator kesehatan dan pendidikan dasar. Pada indeks daya saing global, Oman 

menempati peringkat 80-an pada tahun 2008 hingga 2011. Pada tahun 2013 Oman 

berhasil menduduki peringkat 48 di dunia pada indikator kesehatan dan endidikan 

dasar indeks daya saing global. Peringkat naik secara signifikan yaitu sebanyak 33 

tingkat. Hal tersebut didasari oleh perbaikan pada layanan kesehatan yang ada di 

Oman. Meskipun skor Oman pada indikator ini mencapai rata-rata 5,5 namun 

peringkat daya saing global pada indikator iniberada di posisi bawah secara global. 

Dalam indikator tersebut, penilaian WEF tertuju pada business impact and 

incidence of malaria, tuberculosis, and HIV/AIDS, HIV prefalence, ifant morality, 

and life expentancy. Sistem kesehatan sedang mengalami perubahan yang cepat 

secara demografi, pola penyakit, munculnya penyakit baru hingga pada meningkatnya 

biaya pengiriman layanan kesehatan yang telah memaksa secara menyeluruh terhadap 

sistem kesehatan dan fungsinya. Beberapa sistem kesehatan gagal menyediakan 

layanan penting dan berada di bawah tekanan penyediaan layanan yang tidak efisien.  

Departemen kesehatan di Oman merupakan badan utama negara yang 

bertanggung jawab atas sektor kesehatan. Pemerintah mengelolah 90% rumah sakit 

dengan penyedia utama layanan pencegahan, promotif, dan rehabilitatif. Pengawasan 
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obat dan distribusi obat-obatan dikelola oleh Depkes yang bekerja sama dengan 

Universitas Sultan Qaboos dan Lembaga pendidikan kesehatan di bawah Departemen 

Kesehatan. Selain terkait masalah kesehatan, indikator pada pilar ini juga 

menyangkut kualitas pendidikan menengah hingga anggaran pendidikan. Pada 

lembaga pendidikan dasar, alokasi penganggaran masih terbilang sangat minim. 

Pemerintah hanya menganggarkan 4%
121

 untuk pendidikan di awal tahun 

pembangunan. Sedangkan kualitas pada pendidikan dasar juga masih rendah. 

Rendahnya kualitas pada pendidikan dasar juga berdampak pada kualitas 

pendidikan tinggi, dimana lulusan menengah tidak siap untuk ke tingkat yang lebih 

tinggi atau dalam arti lulusan menengah tidak siap untuk kuliah. Karena keadaan 

tersebut, output dari perguruan tinggi juga menunjukkan ketidaksiapan lulusan dalam 

bekerja. Situasi tersebut dapat dilihat dari rendahnya peringkat dan skor indeks daya 

sain negara pada pilar kelima dibawah ini : 

  

Grafik 3.6 skor dan peringkat indikator pendidikan tinggi dan pelatihan (5th  Pillar: higher education 

and training) pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data ke-5 pada indeks daya saing global Negara Oman, 

yaitu indikator pendidikan tinggi dan pelatihan. Sama halnya dengan pilar atau 

indikator sebelumnya, yaitu health and basic education, pada indikator higher 

education and ttraining peringkat negara Oman berada di kisaran 65-an secara global. 
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 UNESCO. 2011. World Data on Education : Oman. 7
th

 Edition. 
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Selain itu pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan terlihat sebagai indikator 

yang lemah, diantara pilar atau indikator lainnya. Hal tersebut dapat dilihat melalui 

peringkat setiap indikator pada daya saing global. Kulaitas pendidikan tinggi dan 

kuantitas pendidikan tinggi akan berpengaruh pada penilaian indikator ini.  

Rendahnya kualitas pendidikan tinggi yang terdapat di Oman menyebabkan 

luluan perguruan tinggi tidak siap untuk bekerja. Diharapkan lulusan dipersiapkan 

untuk dapat berinteraksi dengan cepat seiring dengan perkembangan dunia digital. 

Namun, pada kenyataannya banyak lulusan yang masih memiliki kualifikasi yang 

rendah hingga etika kerja yang buruk. Tenaga kerja yang kurang terdidik akan 

menghambat pekerjaan yang akan berujung pada produktivitas negara. Tidak heran 

jika penempatan ranking pada indikator ini berada di posisi bawah dengan skor rata-

rata 4. Rendahnya kualitas pada pilar atau indikator ini akan di bahas lebih lanjut 

secara mendalam pada bab 4. 

 

Grafik 3.7  skor dan peringkat indikator efisiensi pasar barang (6th  Pillar: goods market efficiency)  

pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Selanjutnya terdapat data ke-6 tentang skor dan peringkat indeks daya saing 

global Oman yaitu indikator efisiensi pasar barang. Pada indikator ini, peringkat 

Negara Oman berada di posisi 20 besar secara global ditahun 2010 hingga tahun 

2014. Indikator penting dalam mengukur pilar ke-6 ini yaitu kemudahan dalam 
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berbisnis. Oman sebagai negara produsen minyak bumi, akan terus menghasilkan 

penawaran dan permintaan selama perusahaan hidrokarbon tersebut tetap produktiv.  

Efficiency supply and demand memastikan bahwa barang-barang produksi 

tersebut dapat secara efektif diperdagangkan dalam pasar global sehingga dapat 

mendukung tingkat efisiensi pasar. Efisiensi pasar juga didukung oleh mudahnya 

perusahaan-perusahaan dalam melakukan bisnis. Salah satu diantaranya adalah 

rendahnya penetapan pajak untuk perusahaan yang masih produktif. Kesetaraan 

penetapan pajak untuk perusahan-perusahaan manapun dan apaun di Oman, baik itu 

perusahaan asing atau swasta, kemitraan lokal hingga kepemilikan tunggal hanya 

dikenakan pajak sebanyak 12%
122

 dari penghasilan kena pajak per tahun.  

Sementara penghasilan dari penjualan minyak bumi dikenakan pajak sebayak 

55%.
123

 Tidak ada pajak capital gains khusus atau perlakuan pajak khusus  atas 

pendapatan atau keuntungan, seperti yang berasal dari penjualan aset tetap. 

Pendapatan atau keuntunagn tersebut akan tetap dikenai pajak dengan tarif yang sama 

dengan pendapatan biasa. Setelah penjelasan dari indikator efisiensi pasar barang, 

data ke tujuh merupakan data skor dan peringkat indeks daya saing global Negara 

Oman pada indikator efisiensi pasar tenaga kerja. Data tersebut dapat dilihat pada 

grafik berikut : 
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 Mansoor Malik. Tidak ada tahun. Doing business in Oman : Taxation in Oman. www.anjoman.com 
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Grafik 3.8 skor dan peringkat indikator efisiensi pasar tenaga kerja (7th  Pillar: labor market 

efficiency) pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data ke-7 pada indeks daya saing global Negara Oman, 

yaitu indikator efisiensi pasar tenaga kerja. WEF mengukur pilar ke tujuh ini 

berdasarkan dua sub indikator utama, yaitu : (1) fleksibilitas tenaga kerja; (2) efisiensi 

penggunanaan talenta atau bakat. Fleksibilitas tenaga kerja yang lebih besar akan 

meningkatkan kemampuan negara untuk mengalokasikan sumber dayanya secara 

efisien dan pengguanan teknologi untuk kemajuan ekonomi negara.  

WEF menempatkan peringkat Oman di posisi ke 60-an secara global pada 

tahun 2008 hingga 2012. Posisi peringkat yang berada di deretan bawah tersebut 

menunjukkan bahwa persaingan global pasar tenaga kerja di Oman masih rendah. Hal 

tersebut terkait dengan rendahnya kualitas pendidikan dasar dan tinggi di Oman. 

Sebagai negara yang memiliki sumber daya minyak yang besar, perguruan tinggi 

unggul pada program studi seperti teknik pengelolaan berkaitan dengan hidrokarbon.  

Pengelolaan program studi di perguruan tinggi harus lebih berfokus pada 

manajemen profesional untuk mendukung perekonomian yang lebih maju di era 

digital. Meskipun Oman merupakan negara yang memiliki sumber daya besar pada 

hidrokarbon, program studi yang lain juga harus memiliki kualitas yang baik untuk 

mendukung pasar tenaga keraja Oman. 

  

Grafik 3.9 skor dan peringkat indikator kecanggihan pasar modal  (8th  Pillar: financial market 

sophistication) pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 
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Data diatas merupakan data ke-8 pada indeks daya saing global Negara Oman, 

yaitu indikator kecanggihan pasar modal. Omam memiliki pergerakan harga saham 

yang dikendalikan oleh Bank Muscat Oman dan dapat dilihat melalui Muscat 

Securities Market (MSM).
124

 Di Oman, kondisi ekonomi makro terus menguat di 

antara tahun 2005-2006, sehingga mempengaruhi pertumbuhan harga saham ketika 

itu melampaui pertumbuhan PDB.  

Menurut Bank Sentral Oman, untuk menciptakan kondisi pasar yabg efisien 

beberapa syarat mungkin harus dipenuhi, seperti : (1) investor yang berperan aktif 

dan berpartisipasi dalam pasar berdasarkan analisis dan informasi sehingga dapat 

memaksimalkan keuntungan. (2) arus informasi simetris dan acak terkait 

perkembangan saham sepanjang waktu. (3) agen pasar saham bereaksi cepat dan 

akurat terhadap informasi baru, sehigga penentuan harga langsung mencerminkan 

informasi terbaru.
125

 

Terlihat pada data di atas, pada tahun 2013 Oman menempati peringkat ke-21 

global pada indikator pergerakan pasar modal ini. Peringkat tersebut jauh lebih baik 

di bandingkan dengan tahun sebelumnya yang berada di posisi kisaran 40-an.  

  

Grafik 3.10 skor dan peringkat indikator kesiapan teknologi  (9th  Pillar: technological readness) pada 

GCI Oman. (Sumber : WEF). 
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Selanjutnya, data diatas merupakan data ke-9 pada indeks daya saing global 

Negara Oman, yaitu indikator kesiapan teknologi. Secara umum WEF mengukur pilar 

ke-9 ini berdasarkan ketersediaan teknologi. Oman telah mempertahankan posisi daya 

saingnya sebagai yang ke-40 di dunia dalam kesiapan teknologi, sesuai dengan 

Laporan Kesiapan Teknologi Informasi Global 2014 (GITR) yang menunjukkan 

bahwa negara-negara dengan visi yang kuat untuk mengembangkan kapasitas 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mereka memiliki ekonomi yang 

dominan.  

Kesultanan terus mencetak gol dalam fungsi pemerintahan seperti efektivitas 

badan pembuat undang-undang yang menempati peringkat 12 dan efisiensi sistem 

hukum menempati peringkat 14, yang secara jelas menunjukkan bahwa rencana 

Oman untuk beralih ke masyarakat berbasis pengetahuan membuat kemajuan 

signifikan. Penggunaan teknologi di antara populasi terus mencetak skor tinggi 

karena langganan telepon seluler berjumlah 159,3 per 100 orang, yang menunjukkan 

bahwa lebih dari 50% populasi mengoperasikan beberapa perangkat.
126

 

Laporan tersebut juga menunjukkan 62,7% rumah tangga Oman memiliki 

akses ke komputer pribadi dengan 60% menggunakan internet.
127

 Oman menempati 

urutan ke-12 di dunia untuk pengadaan teknologi maju dari pemerintah, urutan ke-13 

dalam pentingnya TIK dalam visi pemerintah dan urutan ke-15 dalam keberhasilan 

pemerintah dalam pameran promosi TIK. Laporan tersebut mengindikasikan bahwa 

investasi sektor swasta di TIK meningkat karena Oman berada di urutan ke-14 di 

dunia untuk modal ventura yang tersedia. 

                                                           
126
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Grafik 3.11 skor dan peringkat indikator ukuran pasar  (10th  Pillar: market size) pada GCI Oman. 

(Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data ke-10 pada indeks daya saing global Negara 

Oman, yaitu indikator ukuran pasar. Kesultanan terus membuat kemajuan signifikan 

menuju tujuan jangka panjang menjadi ekonomi berbasis inovatif. Menurut Global 

Competitiveness Report untuk laporan 2013-14 yang dirilis oleh WEF, Oman berada 

di peringkat 33 dunia dan telah meningkat di masing-masing dari tiga kriteria 

penilaian dibandingkan temuan tahun lalu. 

Menurut Dr Salem bin Nasser Al Ismaily, ketua Otoritas Publik untuk 

Promosi Investasi dan Pengembangan Ekspor Oman telah membuat kemajuan besar 

untuk menjadi tujuan dan mitra bisnis yang menarik.
128

 Kesultanan masih menempati 

urutan keempat di wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara (Middle East and North 

Africa) untuk daya saing dengan membuat kemajuan di setiap pilar indeks daya saing 

global, pemerintah menyadari bahwa rencana ambisius untuk diversifikasi ekonomi, 

menarik investasi asing dan meningkatkan kerangka kerja yang diperlukan untuk 

menjadi pusat bisnis internasional.  

Sementara daya saing di Oman terus membaik, laporan tersebut menyebutkan 

Oman berada pada peringkat rendah dalam indikator ukuran pasar. Namun, 

                                                           
128

 Times of Oman. 2013. Oman retains global ranking on competitiveness. 

http://timesofoman.com/article/22634/Business/Oman-retains-global-ranking-on-competitiveness. 

Diakses pada tanggak 2 Desember 2017. 
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pendekatan strategis pemerintah untuk mempromosikan produk dan layanan buatan 

Oman dan menarik investasi ke dalam pada gilirannya akan meningkatkan ukuran 

dan pengetahuan teknologi dan keahlian pasar negara ini. 

Laporan tersebut memprediksi bahwa perbedaan tradisional antara negara-

negara yang 'dikembangkan' atau 'kurang berkembang' akan berangsur-angsur hilang 

dan malah akan disebut sebagai 'inovasi' yang miskin. Oleh karena itu penting bahwa 

pemimpin dari bisnis, pemerintah dan masyarakat sipil bekerja sama untuk 

menciptakan sistem pendidikan dan memungkinkan lingkungan yang mendorong 

inovasi.  

  

Grafik 3.12 skor dan peringkat indikator kecanggihan bisnis modal  (11th  Pillar: business 

sophistication) pada GCI Oman. (Sumber : WEF). 

Data diatas merupakan data ke-11 pada indeks daya saing global Negara 

Oman, yaitu indikator kecanggihan dalam melakuan bisnis. Kecanggihan bisnis 

sangat mendukung bagi terwujudnya efisiensi yang lebih tinggi dalam kegiatan 

produksi barang dan jasa. Hal tersebut, pada gilirannya, dapat meningkatkan 

produktivitas, sehingga mampu meningkatkan daya saing suatu negara. Kecanggihan 

bisnis menyangkut kualitas jaringan bisnis suatu negara secara keseluruhan serta 

kualitas operasi dan strategi perusahaan-peru-sahaan yang ada di dalamnya. Hal ini 

sangat penting bagi negara-negara dengan tingkat perekonomian maju, dimana 

perbaikan sumber-sumber produksi berbasis alamnya nyaris mustahil dilakukan. 
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Di tahun 2013 peringkat pada indikator ini naik sebanyak lima tingkat dari 

tahun sebelumnya. Kualitas jaringan bisnis Negara Oman beserta industri-industri 

pendukungnya, dapat diukur dengan kuantitas dan kualitas pemasok lokalnya serta 

tingkat interaksi.
129

 Ketika perusahaan-perusahaan beserta pemasok-pemasoknya dari 

sektor tertentu saling berhubungan dalam kelompok-kelompok wilayah yang 

berdekatan (klaster), maka efisiensi akan meningkat, kesempatan yang lebih besar 

untuk inovasi akan tercipta, dan hambatan masuk bagi perusahaan-perusahaan baru 

akan berkurang. Operasi dan strategi dari perusahaan (terkait branding, pemasaran, 

kehadiran rantai nilai, dan produksi barang-barang yang unik dan canggih) semuanya 

mengarah pada proses bisnis yang canggih dan modern. 

  

Grafik 3.13 skor dan peringkat indikator inovasi (12th  Pillar: innovation) pada GCI Oman. (Sumber : 

WEF). 

Data diatas merupakan data ke-12 pada indeks daya saing global Negara 

Oman, yaitu indikator inovasi. Teknologi digital baru, pasar globlal yang mudah 

berubah, pesaing internasional, dan jaringan yang lebih luas merupakan bukti dari 

percepatan perubahan ekonomi. Sebagian besar, perusahan-perusahan merasakan 

perubahan tersebut. Kemajuan negara dalam bidang pendidikan perlu ditingkatkan 

untuk menanggapi percepatan ekonomi tersebut, terutama pada teknologi digital baru 

dan persaingan internasional. 
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 WEF. 2013. Business Sophistication. www.weforum.org. Diakses pada tanngal 2 Desember 2017. 
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Terdapat keterkaitan antara kualitas pendidikan seperti perguruan tinggi 

dengan terciptanya inovasi baru. Melihat pada indikator sebelumnya, yaitu indikator 

pendidikan dan kesiapan teknologi Negara Oman yang rendah, menunjukkan bahwa 

peringkat pada indikator inovasi juga rendah. Kualitas pendidikan harus ditingkatkan 

sehingga dapat membentuk inovasi yang efisien. Pembentukan inovasi yang efisien 

dapat menghasilkan ekonomi yang lebih terdiversifikasi, lebih produktif dan 

berkelanjutan, dengan pekerjaan yang berkualitas tinggi dan menarik. 

Selain dalam hal tersebut, kinerja sederhana dari sistem inovasi nasional di 

Oman menunjukkan perlunya mempercepat proses reformasi kebijakannya dalam 

waktu dekat. Oman perlu mengembangkan sistem inovasi yang efektif dan efisien, 

termasuk memperbaiki infrastruktur dan iklim inovasi, untuk meningkatkan output 

inovatifnya. 

Di bawah indeks daya saing global, Oman telah ditempatkan dalam fase 

transisi pembangunan antara tahap dua dan tahap tiga, yaitu tahapan yang didorong 

dengan faktor ekonomi dasar dan faktor pendorong efisiensi yang akan membawa 

pada tahap menuju faktor pendorong inovasi (innovation-driven factor). Ini adalah 

indikator bahwa ekonomi suatu negara tidak bergantung hanya pada sumber daya 

alamnya namun juga atas keefektifan sumber daya.  

Kekuatan lain di Oman mencakup institusi yang berkembang dengan baik 

yang membawa Oman pada posisi stabil, baik di sektor publik maupun swasta. 

Terlepas dari faktor-faktor bermasalah seperti peraturan ketenagakerjaan yang ketat, 

Laporan tersebut mengindikasikan bahwa adanya kelembagaan yang baik dan situasi 

keamanan yang sangat baik bakan erkontribusi terhadap lingkungan bisnis yang baik. 

Selain itu, Komitmen Oman untuk memperbaiki hasil pasar tenaga kerja tercermin 

dalam pembatasan masuknya perusahaan asing lebih jauh untuk mengurangi 

persaingan di pasar internal yang sudah kecil. 

Namun demikian, melihat laporan daya saing global yang di publikasikan 

oleh WEF melalui portal forum http://www.weforum.org menginjak periode tahun 
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2013-2014 Oman berada di peringkat 33 dari 148 negara dengan skor 4,64
130

 yang 

menunjukkan adanya penurunan dari periode tahun sebelumnya. Penurunan kembali 

terjadi pada periode 2014-2015 berada di peringkat 46 dari 144 negara dengan skor 

4,46.
131

  

Setahun kemudian kembali posisi Oman merosot pada peringkat 62 dari 144 

negara dengan skor 4,25.
132

 Dalam tiga periode,tahun, posisi Oman turun sebanyak 

30 tingkat. Di kawasan Timur Tengah, Oman menjadi satu-satunya negara yang 

mengalami penurunan drastis peringkat GCI selama tiga periode tahun berturut turut. 

Bahkan beberapa negara sekawasan mengalami peningkatan. Sebagai contoh, Qatar 

pada periode tahun penurunan peringkat Oman, posisi Qatar naik dua tingkat dari 

peringkat 16 ke peringkat 14. Contoh lainnya adalah Kuwait yang juga mengalami 

peningkatan enam tingkat dari peringkat 40 ke peringkat 34. 

Menurunnya peringkat Global Competitiveness Index Oman disebakan karena 

penurunan skor yang terdapat pada indikator penilaian daya saing global. Skor 

penilaian Oman pada indikator-indikator Global Competitiveness Index menurun 

hingga 32,64% dalam waktu tiga periode tahun. Indikator atau indikator penilaian 

daya saing global saling berkaitan satu sama lain. Sebagai contoh, suatu negara 

memiliki inovasi yang kuat, akan sulit tercapai jika kualitas tenaga kerja kurang 

telatih, tenaga kerja yang kurang sehat, hingga tenaga kerja yang mutu pendidikannya 

rendah, yang di harapkan akan mahir menyerap teknologi baru.  

Tanpa adanya pembiayaan yang cukup, efesiensi pasar akan kurang 

memungkinkan untuk memperkenalkan inovasi baru tersebut ke dalam pasar 

persaingan global. Untuk kasus Oman, salah kelemahan daya saing pada Oman 

terdapat pada indikator inovasi, indikator business sophistication dan, indikator 

pendidikan tinggi dan pelatihan. Dalam indikator keunggulan bisnis, Oman memiliki 
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 GCI Report 2015. http://www3.weforum.org/docs/gcr/2015-
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keunggulan komparatif pada minyak mentah. Perdagangan luar negeri menjadi 

penting untuk perekonomian nasional Oman. Namun semenejak harga minyak 

mentah dunia menurun. IMF (International Monetary Found) mencatat, Oman 

sempat mengalami defisit anggaran hingga 16,5 persen.
133

  

Rendahnya harga minyak mentah dunia memukul keras Oman, sebab 

keunggulan komparatif yang dimiliki Oman menjadi penopang perekonomian 

nasional Oman, lebih dari lima puluh persen anggaran negara di dapat dari ekspor 

minyak mentah.
134

 Anggaran pendapatan yang minim akan berdampak pada 

pengeluaran anggaran pembangunan perekonomian Oman yang diantaranya adalah 

budgeting pada bidang pendidikan tinggi dan pelatihan, hingga inovasi. Seperti yang 

telah di jelaskan bahwa indikator-indikator penilaian daya saing global memiliki 

keterkaitan satu sama lain terhadap faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. 
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BAB 5 : KESIMPULAN 

Penurunan GCI Oman disebabkan oleh menurunnya beberapa pilar atau 

indikator penilaian GCI. Namun, penelitian ini hanya akan berfokus pada penurunan 

GCI pada pilar atau indikator kelima, yaitu pendidikan tinggi dan pelatihan (higher 

education and training). Pada indikator pendidikan tinggi dan pelatihan, terdapat sub 

indikator GCI yang diniliai, diantaranya kuantitas pendaftaran tingkat pendidikan 

menengah, kuantitas pendaftaran tingkat pendidikan tinggi, kualitas sistem 

pendidikan, kualitas matematika dan pendidikan pengetahuan, kualitas manajemen 

sekolah, kualitas akses internet di sekolah, ketersediaan layanan penelitian dan 

pelatihan khusus, dan ketersediaan tingkat pelatihan staf.  

Terdapat lima faktor dominan yang menyebabkan menurunnya mutu 

pendidikan di Oman, yaitu: (1) menurunnya kualitas sistim pendidikan di Oman; (2) 

menurunnya anggaran pendapatan pemerintah Oman yang berimbas pada 

menurunnya anggaran pendidikan tinggi Oman;  (3) menurunnya quality control 

pemerintah terhadap pendidikan tinggi di Oman; (4) menurunnya kualitas pendidikan 

tinggi di Oman; (5) menurunnya ketersediaan pelatihan tenaga kerja di Oman. 

Faktor pertama yang menyebabkan penurunan pada GCI Oman adalah 

menurunnya kualitas sistim pendidikan dasar di Oman. Peningkatan jumlah guru 

setelah reformasi pendidikan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas pendidikan 

dasar di Oman. Sebab, akibat percepatan kuantitas tersebut banyak guru yang direkrut 

ke dalam sistim memiliki kualifikasi rendah. Akibat percepatan kuantitas pendidikan 

ini, terjadi penurunan kualitas pada pendidikan di Oman.  

Sejak tahun 2013 semakin banyak guru yang memiliki kualifikasi rendah yang 

direkrut kedalam sistem dan terus meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut perlu 

direspon dengan cepat melalui pembenahan sistim pendidikan. Karena keberadaan 

guru bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistim dan praktik pendidikan yang 
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berkualitas. Faktor kedua adalah menurunnya anggaran pendapatan pemerintah 

Oman. Akibat penurunan harga minyak bumi Oman mengalami defisit anggaran 

hingga 16%. Hal tersebut menyebabkan pengurangan anggaran pada bidang 

pendidikan yang berdampak pada penurunan GCI Oman.  

Faktor ketiga adalah menurunnya quality control pemerintah terhadap 

pendidikan tinggi di Oman. Sebagai akibat dari menurunnya pendapatan pemerintah 

dari sektor migas, menyebabkan pemerintah Oman melakukan privatisasi pendidikan 

tinggi. Akibatnya, banyak investior asing yang menanamkan modal dan menidirikan 

perguruan tinggi di Oman. Sayangnya kebijakan ini tidak diikuti dengan penguatan 

pengawasan pemerintah. Sehingga universitas-universitas yang di danai asing 

memiliki kurikulumnya sendiri yang berbeda dengan kurikulum nasional. Akibatnya, 

pengawasan pemerintah terhadap perguruan tinggi swasta melemah yang berakibat 

pada menurunnya kualitas pendidikan nasional. 

Faktor keempat adalah menurunnya kualitas pendidikan tinggi. Menurunnya 

kualitas pendidikan tinggi di Oman terlihat pada menurunnya peringkat global 

perguruan tinggi terbaik di Oman, yaitu Sultan Quboos Univesity. Menurunnya 

kualitas pendidikan tinggi di Oman disebabkan oleh perubahan sistem pendidikan 

yang berdampak pada internal faktor dan eksternal faktor yang terkait dalam 

perolehan pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh pendidikan tinggi 

sehingga mempengaruhi menurunnya kualitas pada pendidikan tinggi Oman.  

Penerapan kurikulum yang berbeda di tingkat pendidikan dasar pada 

khususnya semakin memperluas kesenjangan di tingkat pendidikan tinggi. Hal 

tersebut terkait dengan kualitas sistim pendidikan dasar di Oman yang masih saja 

rendah. Sehingga, banyak lulusan sekolah menengah tidak siap untuk mengikuti studi 

di tingkat universitas. Ketidaksiapan tersebut selanjutnya membawa lulusan pada 

perguruan tinggi juga tidak siap dalam bekerja.  

Sekalipun universitas swasta dan perguruan tinggi semakin meningkat 

jumlahnya di Oman, namun kualitasnya patut dipertanyakan. Lulusan menghadapi 

masalah dalam mencari pekerjaan adalah karena kualitas kualifikasi pendidikan tinggi 
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mereka. Penerapan kurikulum yang berbeda akibat penekanan pemerintah terhadap 

sektor swasta dalam mengembangkan kualitas pendidikan di Oman membawa 

kualitas pendidikan tinggi di Oman menurun.  

Faktor kelima adalah menurunnya kualitas dan ketersediaan pelatihan tenaga 

kerja di Oman. Tenaga kerja yang kurang terdidik dan etika kerja yang buruk di 

Negara Oman berkontribusi terhadap menurunnya indeks daya saing Oman. Sistim 

Pendidikan di Oman kurang mampu menyiapkan lulusan yang siap kerja. Sebenarnya 

kondisi ini bisa dijembatani dengan adanya lembaga-lembaga pelatihan kerja. Namun 

sayangnya, lembaga latihan kerja tersebut tidak terlalu banyak jumlahnya dan kulitas 

pelatihannya juga masih rendah. Akibatnya, lulusan sekolah menengah dan perguruan 

tinggi Oman, kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan. Sebagian skill workers 

didominasi oleh tenaga kerja asing, sementara lulusan sekolah-sekolah dan perguruan 

tinggi di Oman kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan.  

Sisi lain menyebutkan bahwa penurunan mutu pendidikan tinggi yang 

disebabkan oleh lima faktor diatas berdampak pada peurunan GCI. Dalam hal ini 

pendidikan tinggi memiliki elemen-elemen yang dapat berkontrbusi pada 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya saing global diantaranya productivity, 

enterpreneurship, specialization, jobs, riset and development (R&D), hingga foreign 

direct investment (FDI). Elemen-elemen tersebut akan mengalami penuruanan ketika 

kualitas pendidikan tinggi menurun, sehingga daya saing negara juga akan mengalami 

penurunan.  

Dengan mempelajari tentang daya saing negara khususnya pada Negara 

Oman, bisa disimpulkan bahwa untuk meningkatkan daya saing negaranya, 

pemerintah Oman perlu memperbaiki kesenjangan dalam sistem pendidikan. Selain 

itu, pemerintah Oman perlu meninjau ulang kebijakan pendanaan untuk lembaga 

pendidikan dan R&D serta menegakkan undang-undang dan peraturan untuk 

memastikan sistem pendidikan tinggi berfungsi dengan baik. Jika sistem berfungsi 

dengan baik, maka lulusan perguruan tinggi akan memungkinkan bersaing di pasar 

kerja internasional. Perekonomian global saat ini secara khusus mengharuskan 
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negara-negara untuk memelihara tenaga kerja terdidik yang mampu beradaptasi 

secara cepat sesuai perubahan lingkungan dan kebutuhan sistim produksi. 

Agar tetap survive suatu negara harus memiliki daya saing yang unggul. 

Pendidikan tinggi memainkan peran yang semakin penting dalam menciptakan daya 

saing yang unggul untuk mendorong kinerja pertumbuhan ekonomi. Aspek ini akan 

dicapai dengan prasyarat pendidikan tinggi yang harus memiliki kualitas yang baik 

dan dikelola dengan profesional. Selanjutnya, mengingat kontribusi Pendidikan 

Tinggi menentukan posisi suatu negara dalam perekonomian global maka aspek ini 

bukan saja perlu untuk diperhatikan, akan tetapi harus mendapat prioritas dari 

pemerintah.  
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